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ABSTRAK

RIA NOFIA, NIM 2002032013 judul tesis “PENGEMBANGAN E-MODUL
FIKIH BERBASIS INTEGRATIF MATERI MAKANAN YANG HALAL
DAN HARAM MENGGUNAKAN FLIP PDF CORPORATION UNTUK
MADRASAH TSANAWIYAH”. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus
Batusangkar Tahun 2022.

Masalah penelitian ini adalah bahan ajar pada mata pelajaran Fikih Kelas
VIII di MTsN 5 Tanah Datar tidak bervariasi dan kurang menarik bagi siswa
sehingga berdasarkan analisis kebutuhan diperlukan e-modul berbasis integratif
dengan menggunakan Flip Pdf Corporation. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil validitas dan hasil praktikalitas terhadap e-modul berbasis
integratif pada materi makanan dan minuman halal haram pada mata pelajaran
Fikih di MTsN 5 Tanah Datar .

Metode penelitian yang digunakan adalah research and development
(penelitian dan pengembangan) model 4 D melalui empat tahapan define, design,
develop dan desseminate. Penelitian yang peneliti lakukan hanya tahap 3 D saja
yaitu define, design, develop. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII berjumlah 26 orang. Instrumen untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini yakni lembar validitas dan lembar praktikalitas. Teknik analisis data
kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan Aiken V dengan skor validitas dan
praktikalitas minimal 71. Teknik analisis data kualitatif menggunakan teknik
analisis data deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil validasi pengembangan e-
modul Fikih berbasis integratif pada materi makanan yang halal dan haram
menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation untuk Madrsah Tsanawiyah adalah
sebesar 83 % dengan kategori sangat valid. Sementara hasil praktikalitas sebesar
88% dengan kategori sangat praktis dan bisa digunakan.



ABSTRACT
RIA NOFIA, NIM 2002032013 thesis title "DEVELOPMENT OF
INTEGRATIVE-BASED E-MODULES ON HALAL AND HARAM FOOD
INGREDIENTS USING FLIP PDF CORPORATION ON FIQH SUBJECTS
FOR MADRASAH TSANAWIYAH” Islamic Religious Education Study
Program, Mahmud Yunus Batusangkar State Islamic University (UIN)
Postgraduate Program in 2022.

The problem of this research is that the teaching materials in the Figh
Class VIII subject in MTsN 5 Tanah Datar does not vary and less attractive to
students so that based on the needs analysis, an integrative-based e-module is
needed using Flip Pdf Corporation. This study aimsto determine the results of
validity and practicality results on integrative-based e-modules on hala | haram
food and beverage materials in Figh subjects in MTsN 5 Tanah Datar .

The research method used is research and development (research and
development) of the 4D model through four stages of define, design, develop and
desseminate. The research that researchers conducted was only phase 3 D,
namely define, design, develop. The test subjects in this study were 26 class VIII
students . The instruments for collecting data in this study are validity sheets and
practicality sheets. The quantitative data analysis technique in this study used
Aiken V with a minimum validity and practicality score of 71. Qualitative data
analysis techniques use quantitative descriptive data analysis techniques.

The results of this study show that the validation results of the integrative-
based e-module using Flip Pdf Corporation on halal and haram food materials
for Madrasah Tsanawiyah was 83% with a very valid category. While the the
practicality results is 88% in the category of very practical and can be used.
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BABI
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan dengan sangat
cepat seiring dengan peningkatan sumber daya manusia, pemanfaatan
teknologi khususnya dibidang pendidikan sangat luar biasa. Salah satu bagian
dari teknologi yang sudah dimanafaatkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah multimedia. Dalam bidang pendidikan teknologi sangat
mendukung perubahan dari pembelajaran konvesional menuju pembelajaran
berbasis teknologi (Sujono, 2017, h. 21).

Unsur-unsur dalam pendidikan yang membutuhkan sentuhan teknologi
salah satunya adalah bahan ajar. Kondisi pembelajaran saat ini yang
dilaksanakan secara blended learning (online dan offline) menuntut perlunya
bahan ajar berbasis teknologi. Diantara ragam bahan ajar yang dapat
dikembangkan berbasis teknologi adalah buku elektronik (e-book), lembar
kerja peserta didik elektronik, modul elektronik dan lain-lain. Hampir semua
bidang studi memanfaatkan fasiltas bahan ajar elektronik termasuk mata
pelajaran fikih di madrasah.

Memperhatikan akan pentingnya pokok mata pelajaran Fikih di
Madrasah berfungsi untuk membimbing dan mengantarkan anak didik agar
bisa mengetahui serta memahami pokok-pokok peraturan dalam Islam dan tata
cara pelaksanaannya untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehingga anak didik
mampu menjadi muslim yang selalu taat menjalankan ketentuan syariat Islam
secara kaaffah (sempurna) (Masykur, 2019). Untuk mencapai maksud yang
disajikan di atas maka sangat perlu diperhatikan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru pengampu mata pelajaran agama terutama pengampu mata
pelajaran Fikih. Hal yang harus diperhatikan antara lain rencana pelaksanaan
pembelajaran, media pembelajaran, alat evaluasi dan tak kalah pentingnya

adalah material learning (bahan ajar).



Bahan ajar merupakan sebuah sarana agar proses mendapatkan ilmu
akan berjalan efektif dan efisien. Bahan ajar merupakan gabungan alat atau
teknik pembelajaran yang berisi alat pembelajaran, proses, batasan, dan
metode penilaian. Hal ini secara sistematis dan menarik di upayakan untuk
tujuan mencapai kompetensi dalam segala kompleksitasnya.(Elvarita, Iriani
dan Handoyo, 2020, h.1-7). Depdiknas mendifinisikan bahwa bahan ajar atau
materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai komptensi yang
telah ditentukan. Bahan ajar dirancang untuk membantu guru dalam
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antar peserta didik dengan pendidik, lingkungan, dan sumber
belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar (Mardiyah, 2017,
h.33).

Dalam proses pembelajaran kehadiran bahan ajar mempunyai peranan
yang cukup penting karena ketidak jelasan materi yang disampaikan dapat
dibantu dengan menghadirkan bahan ajar sebagai perantara. Fenomena bahan
ajar yang terjadi di MTsN 5 Tanah Datar proses pembelajaran Fikih di kelas
VIII peserta didik menggunakan buku cetak yang tersedia di perpustakaan
akan tetapi tidak sebanding jumlahnya dengan jumlah siswa sehingga hanya
dapat dipinjam saat belajar dan tidak bisa dibawa pulang. Bahan ajar yang
digunakan oleh guru Fikih di madrasah ini bisa dikatakan tidak bervariasi
sehingga siswa kurang semangat dan kurang tertarik. Konten materi Fikih
yang diajarkan belum terintegratif karena memang belum ada pembinaan dari
pihak terkait tentang pembelajaran yang terintegratif tersebut sehingga
memang guru PAI di Madrasah ini belum kenal dengan materi-materi PAI
terintegratif (Wawancara dengan Ibu Emrawati pada tanggal 2 Maret 2022).

Observasi yang peneliti lakukan penulis pada tanggal 8 maret 2022
mengamati pembelajaran Fikih yang dilakukan oleh salah seorang guru Fikih
yaitu Ibu Emrawati, S.Ag dan meninjau fasilitas yang ada di MTsN 5 Tanah
Datar. Penggunaan media yang berbasis teknologi informasi seperti e-modul

akan efektif digunakan di Mardrasah ini karena fasilitas sekolah telah tersedia



labor komputer dan didukung LCD proyektor. Sedangkan e-modul dengan
aplikasi Flip Pdf Corporation ini belum dikembangkan di Madrasah ini karena
pendidiknya belum kenal aplikasi ini. Selain adanya perangkat komputer di
Madrasah penggunaan modul elektronik ini bisa lebih efektif dipakai karena
sejak pandemi Covid-19, beberapa semester belakangan peserta didik belajar
secara daring dengan menggunakan smartphone oleh sebab itu semua peserta
didik di MTsN 5 Tanah Datar terutama kelas VIII umunya sudah mempunyai
smartphone, jadi sangatlah mendukung untuk penggunaan modul elektronik
berbasis Flip Pdf Corporation sehingga dapat memandirikan siswa karena
dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

Berdasarkan data di atas diperoleh bahwa dalam menggunakan bahan
ajar guru hanya memakai buku cetak tetapi belum menggunakan modul
elektrnik yang diintegratifkan sehingga perlu pengembangan pada KD
makanan dan minuman yang halal dan haram yang mengaitkan dan
memadukan dengan ilmu lainnya sehingga dapat memberikan pengalaman
yang bermakna, dengan harapan anak didik dapat terfokus pada satu
Kompetensi Dasar menyajikan pengetahuan lebih untuk mencapai sebuah
indicator pencapaian kompetensi dengan harapan e-modul yang dikembangkan
akan membantu dan memudahkan anak didik dalam kegiatan belajar
mengajar.

E-Modul yang dikenal dengan istilah e-modul merupakan alat atau
sarana pembelajaran yang memuat pokok bahasan, pesan-pesan pembelajaran
yang bersifat komunikatif dan assesment yang di desaign secara terstruktur
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan berdasarkan tingkat
kesulitannya. Menurut Wijiyanto menyatakan bahwa modul elektronik atau e-
modul merupakan sajian informasi dalam format buku yang disajikan secara
elektronik dan dapat di akses menggunakan komputer dan gedget (Elvarita,
Iriani dan Handoyo, 2020, h.1-7). E-modul yang dikembangkan dirancang
secara menarik dengan memadukan gambar, vidio dan animasi yang dimaksud
untuk membangkitkan semangat belajar anak didik, konten pembelajaran

beserta soal-soal pada modul digital dapat melatih kemampuan keterampilan



berfikir tingkat tinggi anak didik yang meliputi menganalisis, mengevaluasi
dan mencipta. Tujuan adanya e-modul adalah memberikan kesempatan bagi
anak didik untuk belajar menurut kecepatan individu, karena dianggap bahwa
anak didik tidak akan bisa mencapai hasil yang sama dalam waktu yang sama
dan tidak bisa mempelajari sesuatu pada waktu yang sama.

Integratif adalah inisiatif menggabungkan pemahaman secara praktis
antara ilmu umum dengan ilmu agama (Islam) (Abdullah, 2002, h.242).
Mengutip pemaparan oleh Khoiruddin Nasution, bahwa integratif menginisiasi
adanya hubungan atau penyatuan atau sinkronisasi atau saling menyapa atau
kesejajaran antar tiap bidang keilmuan yang ada. Setiap bidang keilmuan tidak
dapat berdiri sendiri, tanpa saling menyapa dengan bidang keilmuan yang lain.
Kondisi saling menyapa ini, menurut beliau dapat terjadi atau muncul secara
induktif, integral (menyatu dalam bahasan), dapat juga dalam bahasan
yang komprehensif (kelengkapan aspek tinjauannya), interdisipliner dalam
artian dari berbagai tinjauan, holistic (tinjauan menyeluruh) dan tematik
(pembahasan sesuai dengan tema) (Nasution, 2007, h.14-16). Beberapa model
pendekatan integratif ini misalnya antara ilmu agama dan ilmu umum, Islamic
studies dan sainstific dan seterusnya. Pendidikan yang terintegratif disebut
juga trend pendidikan Islam masa kini. Bahkan menurut Djohar,
pengintegratifan antara ilmu dan agama yang tercakup dalam idealisme
Pancasila adalah paham pendidikan masa depan (Djohar, 2003, h.63).

Model pembelajaran integratif merupakan sebuah model pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik mengembangkan pemahaman secara
mendalam tentang bangunan pengetahuan  sistematis  sambil secara
bersamaan melatih keterampilan berfikir kritis mereka (Pohan dan Manurung,
2015, 128 ). Ketika pendidik memakai model pembelajaran integratif,
pendidik menggunakan konsep, fakta dan generalisasi di dalam suatu system
pembelajaran atau bentuk lainnya seperti mind mapping. Pendidik juga dapat
memberikan bimbingan dan layanan kepada siswa saat mereka mengobservasi

pola dan hubungan sebab akibat pada informasi yang didapatkannya.



Persoalan pengintegratifan ilmu ini selayaknya terus dilakukan dan
dikembangkan keberbagai lembaga pendidikan Islam mulai dari tingkat dasar
hingga perguruan tinggi, dari madrsah ke PTAIL Integratif tersebut dapat
berawal dari pembenahan kurikuler sampai pada proses pembelajaran di kelas
oleh guru. Maka dari itu usaha perancangan kembali kurikulum hendaknya
menerapkan pendekatan integratif dalam segala bidang keilmuan. Aktifitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu kiranya memuat pendekatan dan
kerangka berfikir keilmuan yang terintegratif terutama mata ajar Fikih di
Madrasah Tsanawiyah, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru akan lebih lengkap, dan tidak ada jurang pemisah antara satu ilmu
dengan ilmu yang lain. Pendidikan Agama Islam dalam hal ini terkhusus mata
pelajaran fikih tidak lagi sekedar berbicara masalah konsep tapi juga memuat
pendekatan saintific. Siswa akan belajar secara utuh sebagai hasil dari
pembelajaran Fikih integratif, dan mata pelajaran Fikih akan menjadi bagian
dari kehidupan nyata mereka. Dengan demikian pengembangan e-modul
berbasis integratif berarti modul elektronik Fikih yang terintegratif dengan
keilmuan lainnya sehingga dapat menambah wawasan dan keilmuan anak
didik, menarik minat mereka dan yang terpenting sekali adalah materinya
lebih bersifat realistis. Dari hasil integrasi ini juga diharapkan adanya
kesadaran bagi anak didik untuk selalu menjalankan perintah Allah dan
menjauhi laranganNya. Anak didik akan menemukan fakta bahwa segala yang
dilarang Allah itu adalah berbahaya bagi manusia sehingga akan muncul
kesadaran mereka untuk melaksanakan yang halal dan menjauhi yang haram

E-Modul dikembangkan menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation
memiliki tampilan yang sangat menarik, karena dengan menggunakan aplikasi
e-modul memiliki tampilan seperti sebuah buku sesungguhnya. Dimana e-
modul berbasis Flip Pdf Corporation bisa bergerak seperti membolak-
balikkan sebuah buku, bisa menampilkan gambar, audio, animasi dan vidio
yang membuat pengguna (pendidik dan peserta didik) merasa tertarik untuk
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu pendidik harus

mendesainnya sedemikian rupa agar tampilan e-modul sangat menarik agar



peserta didik merasa tertarik, tidak bosan sehingga materi yang disampaikan
dapat diserap dengan mudah, serta tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Enjoymen in learning is the emotional expression of student intrinsically
linked to student motivation to learn, with leraning and school performance at
school (Manasia, 2015, h. 639). Pembelajaran yang menyenangkan merupakan
luapan emosi siswa secara intrinsik terkait kepada motivasi siswa dalam
pembelajaran.

Pemilihan materi makanan halal dan makanan haram pada mata ajar
Fikih kelas VIII di MTs dapat diintegratifkan dengan materi pada mata
pelajaran lain yaitu Penjaskes dan IPA Terpadu, sedangkan dari segi dalil aqli
dan naqgli juga banyak memberikan penjelasan tentang pembahasan ini.
Makanan yang dikonsumsi sehari-hari harus makanan yang halal dan baik
untuk kesehatan tubuh. Makanan yang halal telah ditentukan sesuai tuntunan
syar’i baik al-Qur'an maupun as-Sunnah. Sedangkan makanan yang thoyib
adalah makanan yang mengundang selera bagi yang akan mengkonsumsinya
dan tidak membahayakan fisik serta akalnya (Dewi, 2007:41). Ketentuan
kehalal-haraman makanan dan minuman penting diketahui oleh peserta didik
karena merupakan kebutuhan pokok setiap hari, maka akan lebih efektif
disajikan dalam bentuk modul elektronik dengan tampilan yang sebagaimana
buku sesuangguhnya, bahasa yang komunikatif, dilengkapi dengan vidio dan
gambar, sehingga peserta didik tertarik untuk mempelajarinya dan
memudahkan pemahaman peserta didik.

Banyak peneliti yang sudah mengembangkan modul elektronik
menggunakan aplikasi Flip Pdf penelitian oleh Sri Hayati dkk, hasil
penelitiannya menunjukan bahwa media flipbook Fisika berbasis
multimedia dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dimana nilai rata-
rata tes awal 36,11 pada kelas eksperimen sebagai kelas pengguna
media meningkat menjadi 84,44 dengan kenaikan 57,23 %. Selajutnya
penelitian oleh Moh Fausih dan Danang T hasil penelitiannya bahwa proses
pembelajaran menggunakan e-modul ini juga meningkatkan hasil belajar

siswa. Berbeda dengan penelitian terdahulu bahwa yang akan peneliti lakukan



ini adalah menggunakan pendekatan integratif mata pelajaran fikih materi
makanan dan minuman yang halal dan haram.

Selanjutnya, peserta didik dan guru dituntut untuk kreatif, inovatif dan
motivatif dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan alat bantu Flip
Pdf Corporation, dalam pencapaian indikator pembelajaran pada materi
makanan minuman yang halal dan haram, sehingga peserta didik dan guru
memberikan kemudahan dalam kegiatan belajar mengajar, efektif, kreatif dan
motivatif yang ada pada ranah kurikulum 2013 dengan tujuan agar peserta
didik dapat pengetahuan yang realistis, tidak monoton sehingga lebih aktif
dan kreatif dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Agar aktifitas pembelajaran lebih menarik, kreatif, inovatif dan
motivatif dan materinya terintegratif sehingga efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran peneliti bermaksud untuk mengembangkan bahan ajar dalam
bentuk e-modul menggunakan Flip Pdf Corporatin yang terintegratif pada
materi fikih kelas VIII smester II (dua) di MTsN 5 Tanah Datar dengan judul “
Pengembangan E-Modul Fikih Berbasis Integratif pada Materi Makanan yang
Halal dan Haram Menggunakan Aplikasi Flip Pdf Corporation untuk
Madrasah Tsanawiyah”.

A. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang

masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut :
1. Bahan ajar yang digunakan masih menggunakan buku siswa dalam
bentuk cetak yang tampilannya monoton.
2. Belum adanya bahan ajar Fikih terintegratif.
3. Peserta didik dan pendidik membutuhkan bahan ajar yang terbarukan
agar proses kegiatan belajar mengajar dapat bervariatif.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Validitas e-modul Fikih berbasis integratif menggunakan aplikasi Flip
Pdf Corporation untuk Madrasah Tsanawiyah.



2. Praktikalitas e - modul Fikih berbasis integratif dengan

menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation di MTsN 5 Tanah Datar.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana validitas e-modul Fikih berbasis integratif dengan

menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation untuk Madrasah

Tsanawiyah?.

Bagaimana praktikalitas e-modul Fikih berbasis integratif dengan

menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation di MTsN 5 Tanah Datar?.

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui validitas e -modul Fikih berbasis integratif
dengan menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation untuk Madrasah
Tsanawiyah.
Untuk mengetahui praktikalitas e - modul Fikih berbasis integratif

menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation di MTsN 5 Tanah Datar.

D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan

1.

Manfaat penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
Sebagai sumbangan pemikiran tentang inovasi model pembelajaran yang
valid dan praktis untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa pada
pembelajaran Fikih di MTs Khususnya di MTsN 5 Tanah Datar.

Sebagai pedoman bagi guru mata pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, terutama untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa.

Sebagai masukan bagi pengambil kebijakan pendidikan untuk memberikan
pembelajaran dan bimbingan kepada guru di Madrasah Tsanawiyah,
khususnya guru di MTsN 5 Tanah Datar agar mampu berinovasi dalam

mengembangkan perangkat pembelajaran yang kreatif.

E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian dan pengembangan

ini adalah sebagai berikut:
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. Produk yang dikembangkan adalah e-modul (modul elektronik) berbasis

integratif

Produk yang dikembangkan menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation,
yang dapat di akses melalui smartphone dan laptob.

Materi makanan yang halal dan haram terintegratif dengan mata pelajaran
IPA Terpadu dan Penjaskes

Jenis huruf yang digunakan adalah Arial Unicode MS, Comic sans MS dan
Times New Roman.

Ukuran huruf yang digunakan dalah 12,14 dan 26.

Warna huruf yang digunakan adalah biru, hijau, hitam dan putih.

Produk yang dihasilkan dilengkapi dengan vidio dan gambar

Modul elektronik yang dihasilkan dapat digunakan secara online dan

offline (setelah di download).

. Defenisi Operasional

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda dari pembaca

dalam tesis yang bejudul “ Pengembangan E-Modul Fikih Berbasis Integratif

Menggunakan Flip Pdf Corporation di Madrasah Tsanawiyah”, maka penulis

memberikan batasan definisi sebagai berikut:

1.

Pengembangan

Pengembangan adalah kegiatan yang menghasilkan rancangan atau
produk yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah. Keiatan
pengembangan menekankan pada pemanfaatan teori-teori, konsep-konsep,
prinsip-prinsip, atau temuan-temuan penelitian untuk memecahkan
masalah ( Rusijiono dan mustaji, 2008, h.39). Pengembangan merupakan
suatu cara yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk baru
(Sugiyono, 2012, h.407) yaitu produk berupa modul elektronik untuk
dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Pengembangan
merupakam proses penerjemahan spesifikasi desain dalam bentuk fisik
(Seel dan Richey dalam Warsita, 2008, h.26). Terdapat hubunga yang
kompleks antara teknologi dan teori yang mengendalikan desain pesan

dan strategi pembelajaran.



2. E-Modul Berbasis Integratif

E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar dalam
bentuk modul yang disusun secara sitematis kedalam unit pembelajaran
tertentu, yang disajikan dalam format elektronik seperti berupa file, doc,
exe, pdf dan lain lain. Dimana setiap kegiatan pembelajaran dilengkapi
dengan penyajian vidio pembelajaran, animasi, audio untuk memperkaya
pengalaman belajar dan membuat peserta didik menjadi lebih interaktif
dan semangat untuk belajar.

E-modul berbasis integratif yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah isi materi atau konten-konten yang ada pada modul elektronik
tersebut terintegratif atau bersinggungan dengan keilmuan lainnya seperti
silmu kesehatan, akidah, psikologi, sosial dan lain sebagainya. Penyajian
e-modul tersebut menggunakan langkah-langkah pada model pembelajaran
integrative. Sehingga akan diperoleh pengetahuan yang luas dan realistis.
Proses pengintegratifan ini adalah dalam usaha menyesuaikan atau
mengaitkan antara konsep yang ada fikih dengan keilmuan lain. Sehingga
peserta didik mendapatkan konstribusi positif dalam pemahaman terhadap
suatu materi dan menjadikan pembelajaran lebih realistis dan logis.

3. Aplikasi Flip Pdf Corporation.

Flip Pdf Corporation merupakan aplikasi flash flipbook yang dapat
digunakan untuk membuat file PDF, word, power point dan exel ke bentuk
flipbook. Fungsi software flipbook membuat majalah, katalog, e-brosur, e-
book atau e-surat kabar. Setiap halaman PDF yang dihasilkan bisa di Flip
(bolak balik) seperti buku sesungguhnya. Dengan aplikasi Flip Pdf
Corporation dapat ditambahkan video, gambar, audio, hyperlink dan objek
multimedia.

4. Materi Makanan yang halal dan haram

Makanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan: (1)
segala sesuatu yang dapat dimakan (seperti penganan, lauk-pauk,
kue); (2) segala bahan yang kita makan atau masuk ke dalam

tubuh yang membentuk atau mengganti jaringan tubuh, memberikan
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tenaga, atau mengatur semua proses dalam tubuh. Dalam bahasa
Arab, makanan berasal dari kata al-tha’am dan jamaknya al-
ath’imah  yang artinya  makan-makanan.  Sedangkan  dalam
Ensiklopedi Hukum Islam makanan ialah segala sesuatu yang boleh
dimakan oleh manusia atau sesuatu yang menghilangkan lapar.
Sedangkan kata ~minuman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan barang yang diminum. Kata halal berasal dari bahasa Arab
yang secara etimologi berarti melepaskan ikatan, dibolehkan, tidak
dilarang menurut hukum agama. Sedangkan dalam Ensiklopedi Hukum
Islam, kata halal diartikan sebagai segala sesuatu yang menyebabkan
seseorang tidak dihukum jika menggunakannya atau sesuatu yang
boleh dikerjakan menurut syarak. yang dimaksudkan untuk dimakan
atau diminum oleh manusia, serta bahan yang digunakan dalam
produksi makanan dan minuman. Sedangkan halal adalah sesuatu yang
dibolehkan menurut ajaran Islam. Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa makanan dan minuman yang halal ialah makanan dan
minuman yang baik yang dibolehkan memakannya atau meminumnya
menurut ketentuan syariat Islam  yaitu  sesuai dengan  yang
diperintahkan dalam al-Qur’an dan hadis.

Kata haram dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
terlarang (oleh agama Islam). Secara etimologis, kata haram diambil dari
al-hurmah, yang berarti sesuatu yang tidak boleh dilanggar. Menurut
syarak, haram adalah apa yang dituntut untuk ditinggalkan dengan
tuntutan yang tegas, di mana pelakunya akan dikecam, dikenai sanksi
ketika di dunia dan azab ketika di akhirat (Sabiq, t,th). Pengertian ini
sejalan yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi (2002,38) yang
mengatakan bahwa haram merupakan sesuatu yang Allah melarang untuk
melakukannya dengan larangan yang tegas, setiap orang yang melakukan

larangan tersebut maka berhadapan dengan siksaan Allah di akhirat.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
1. Pembelajaran Fikih di Madrasah

Mata pelajaran Fikih dalam adalah salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dikoordinasikan untuk merencakan anak
didik untuk mengenal, memahami,menghayati dan mengamalkan hukum
Islam yang kemudian menjadi landasan gaya hidupnya (way of life)
melalui pembinaan, pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan
pembiasaan.

Pembelajaran Fikih diharapkan dapat mempersiapkan siswa agar
dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok syari’at Islam dalam
mengarahkan pengaturan dan strategi dalam menjalankan hubungan
manusia dengan Allah yang diatur dalam Fikih ibadah dan hubungan
manusia dengan sesama yang diatur dalam Fikih muamalah. (2)
Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan sya’at Islam dengan benar
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.

Pengalaman tersebut seharusnya menumbuhkan kepatuhan
menjalankan syari’at Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi
dalam aktifitas sehari-hari baik pribadi maupun sosial. Pembelajaran Fikih
pada dasarnya adalah proses komunikasi yakni proses penyampaian pesan
pelajaran Fikih dari sumber pesan atau pengirim atau guru melalui saluran
atau media tertentu kepada penerima pesan (siswa). Pesan yang akan
disampaikan dalam mengetahui dan memahami pokok-pokok syari’at
Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan
manusia dengan Allah yang di atur dalam Fikih ibadah dan hubungan
manusia dengan sesama yang diatur dalam Fikih Muamalah (Muhaimin,

2005).
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2. Tujuan Pembelajaran Fikih

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
pasal 3 menyatakan bahwa Dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, pengajaran nasional bertujuan untuk meningkatkan dan
menumbuhkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa, berakhlakul karimah, berakhlak Islami, sehat, berilmu,
cakap, imajinatif, kreatif, mandiri. , dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab. Dalam pengembangan kompetensinya
Fikih juga menjalankan fungsi pendidikan nasional yaitu menjadikan
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Menerapkan petunjuk atau prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari
adalah alasan mengapa pemahaman fikih sangat penting. Sedangkan
tujuan  ditetapkannya peraturan-peraturan tersebut adalah untuk
menanamkan di dalamnya sikap dan karakter yang saleh yang bermanfaat
bagi manusia. Kata “taqwa” memiliki penjelasan baku yang mencakup
semua akhlak dan perilaku. Oleh karena itu, fikih dapat digunakan untuk
membentuk karakter.

Tujuan pengajaran figh di MTs adalah memberdayakan peserta
didik untuk memahami prinsip-prinsip utama hukum Islam secara
komprehensif dan merata, menggunakan justifikasi naqli dan aqli. Tujuan
akhir ilmu Fikih adalah untuk mencapai keridhoan Allah SWT., dengan
melaksanakan syari’ah-Nya di muka bumi ini, sebagai pedoman hidup
individual, maupun hidup bermasyarakat. Adapun tujuan pembelajaran
Fikih di Madrasah Tsanawiyah adalah pertama, Mengetahui dan
menafsirkan dasar-dasar, peraturan, dan strategi untuk menjalankan hukum
Islam dengan mengacu pada bidang ketagwaan dan muamalah untuk
dijadikan pedoman yang konsisten dari kehidupan sosial dan pribadi
seseorang. Kedua, Mempekerjakan dan menegakkan hukum Islam secara
akurat dan efisien sebagai tanda komitmen terhadap dasar-dasar Islam
untuk interaksi seseorang dengan Allah SWT, makhluk hidup lain, sesama

warga, dan satwa liar lainnya, serta lingkungan pribadinya. Pembelajaran
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Fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami
pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaanya untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat
menjalankan syariat islam secara kaffah (sempurna).

Kaffah secara bahasa artinya keseluruhan. Makna secara bahasa
tersebut bisa memberikan gambaran kepada kita mengenai makna dari
Muslim yang Kaffah, yakni menjadi muslim yang tidak ‘“setengah-
setengah” atau menjadi muslim yang “sungguhan,” bukan “muslim
musliman.” Muslim yang sungguhan adalah Muslim yang mengamalkan
ajaran-ajaran Islam di setiap aspek kehidupan. Seorang Muslim belum bisa
disebut Muslim yang kaffah jika ia belum menjalankan ajaran Islam di
segala aspek kehidupannya. Dengan demikian, Muslim yang kaffah tidak
berhenti pada ucapan kalimat syahadat saja. Muslim yang kaffah tidak
berhenti pada ritual-ritual keagamaan saja, tetapi sudah menjajaki

substansi dari ritual-ritual tersebut.

. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih

Dibandingkan dengan pelajaran lain, pelajaran agama di
madrasah yang mencakup fikih memiliki ciri khas karena anak sekolah
diharapkan mampu memberikan motivasi dan kompensasi sebagai orang
yang dapat memahami, melaksanakan, dan mengamalkan syariat Islam
secara utuh tentang ibadah mahdhoh dan ibadah. muamalah itu bisa
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain menyampaikan mata
pelajaran yang memiliki karakteristik hebat, mereka sering kali mencakup
berbagai informasi yang sangat luas di luar kelas. Hukum Islam harus
digunakan dalam masalah figh sesuai dengan apa yang cocok di
masyarakat.

Ruang lingkup pembelajaran fikih sebagai berikut:
a. Fikih Ibadah, yang menyangkut pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti:

tata cara taharah,shalat, puasa,zakat,dan ibadah haji.
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b. Fikih Muamalah, yang menyangkut pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan
pinjam

4. Karakteristik Pembelajaran Fikih

Mata pelajaran yang berkaitan dengan hukum memiliki sifat
atau sifat yang membedakannya dengan mata pelajaran lainnya.
Kurikulum Fikih ini bertanggung jawab untuk mendorong siswa menjadi
warga negara yang beretika yang akan menafsirkan, menerapkan, dan
membela hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu topik yang
dibahas dalam kajian figh adalah unsur amaliyah atau praktis dari hukum
Islam. Substansi atau pengertian dalam pembelajaran figh ini terbagi

menjadi dua kategori yaitu figh ibadah dan figh muamalah.
Mata pelajaran Fikih yang merupakan bagian dari pelajaran agama
di Madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran lainya,
karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat
memberi motivasi dan kompesensi sebagai manusia yang mampu
memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan
dengan ibadah mahdoh dan muamalah serta dapat mempraktekkanya
dengan benar serta mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Mata pelajaran yang mempunya ciri khusus juga meteri yang diajarkan
mencakup ruang lingkup yang sangat luas tidak hanya dikembangkan
dikelas. Penerapan hukum islam pelajaran Fikih pun haris sesuai dengan
yang berlaku di dalam masayarakat sehingga metode demostrasi sangat
tepat digunakan dalam pembelajaran Fikih agar dalam kehidupan

masyarakat siswa sudah dapat melaksanakan dengan baik.

5. Pemetaan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fikih di MTs Kelas VIII
Adapun Kompetensi Dasar pada Mata Pelajaran Fikih di Kelas
VIII sesuai KMA No 183 Tahun 2019 dapat dilihat dalam Tabel 2.1.



Tabel 2.1: Kompetensi Dasar pada Mata Pelajaran
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Fikih di Kelas VIII

No Kompetensi Dasar Materi
1.1 | Menghyati Hikmah Sujud sahwi,

syukur dan tilawah

Sujud sahwi, syukur dan

2.1 | Menjalankan sikap santun, jujur tilawah

dan tawadhu’ dalam kehidupan

sehari-hari
3.1 | Menerapkan tata cara sujud sahwi,

tilawah dan syukur
4.1 | Mempraktekkan tata cara sujud

sahwi, tilawah dan syukur
1.2 | Menghayati zakat sebagai bukti

ketaatan pada ajaran Islam

Pelaksanaan Zakat

2.2 | Menjalankan sikap peduli dan

kasih sayang terhadap sesame
3.2 | Menganalisis ketentuan

pelaksanaan zakat
4.2 | Menyajikan ketentuan pelaksanaan

Zakat
1.3 | Menghayati hikmah dan manfaat

ibadah puasa

ketentuan puasa

2.3 | Menjalankan sikap sabar, disiplin

dan empati kepada sesame
3.3 | Menganalisis ketentuan ibadah

puasa wajib dan sunnah
4.3 | Menyajikan hasil analisis tentang

ibadah puasa dan sunnah
1.4 | Menghayati pentingnya i’tikaf

sebagai bukti ketaatan pada ajaran islam

Ketentuan 1’tikaf
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No Kompetensi Dasar Materi
2.4 | Menjalankan sikap patuh dan
mawas diri sehingga menumbuhkan
kearifan dalam berfikir dan bertindak
3.4 | Menerapkan ketentuan i’tikaf
4.4 | Mempraktekkan ketentuan 1’tikaf
1.5 | Menghayati hikmah bersedeqah, Indahnya berbagi dengan
hibah dan memberi hadiah menerapkan sedeqah, hibah
dan hadiah
2.5 | Menjalankan sikap hidup peduli
dan menghargai orang lain
3.5 | Menerapkan ketentuan sedeqah,
hibah dan hadiah
4.5 | Mempraktekkan sedeqah hibah dan
Hadiah
1.6 | Menghayati nilai-nilai positif dari
ibadah haji dan umrah
Haji dan umrah
2.6 | Menjalankan sikap toleran, sabar
dan disiplin dalam kehidupan sehari-
hari
3.6 | Menganalisis ketentuan
pelaksanaan haji dan umrah
4.6 | Mengkomunikasikan ketentuan
manasik haji dan umrah
1.7 | Meyakini manfaat mengonsumsi
makanan yang halaalan thayyiban dan
mudharat mengonsumsi makanan haram
2.7 | Menjalankan sikap hati-hati dan
hidup sehat dengan mengonsumsi Makanan dan minuman yang
makanan halal dan menghindari halal dan haram
3.7 | Menganalisis ketentuan halal
haramnya makanan dan minuman
4.7 | Menyajikan hasil analisis tentang

ketentuan makanan dan minuman yang
halal lagi baik
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Materi fikih kelas VIII MTs terdapat tujuh materi. Pada Tabel 2.1
Kompetensi Dasar yang menjelaskan Makanan dan Minuman yang halal
dan haram pada bagian materi ke tujuh meliputi; Meyakini manfaat
mengonsumsi makanan yang halaalan thayyiban dan mudharat
mengonsumsi makanan haram, Menjalankan sikap hati-hati dan hidup
sehat dengan mengonsumsi makanan halal dan menghindari, Menganalisis
ketentuan halal haramnya makanan dan minuman, Menyajikan hasil

analisis tentang ketentuan makanan dan minuman yang halal lagi baik.

B. E-Modul Berbasis Integratif
1. Bahan Ajar
a. Pengertian bahan ajar

Bahan ajar telah memasukkan bentuk-bentuk metode
pendidikan daripada yang digunakan pendidik untuk meningkatkan
proses belajar dan mengajar anak-anak (Nisa, 2019, h.102). Bahan
ajar sendiri ada yang berbentuk cetak dan non cetak. Bahan ajar
cetak berupa handout, buku, modul, brosur, lembar kerja siswa,
sedangkan lembar kerja non cetak meliputi bahan ajar audio seperti
kaset, radio dan compact disc, bahan ajar visual seperti CAI
(Computer Asisted Intruction) dan bahan ajar berbasis web (web based
learning) (Qomario dan Agung, 2018, h.241). Dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar sangat urgen digunakan untuk membantu guru
menyampaikan pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar di kelas
dan menggunakan media yang beragam.

Menurut National Centre for Comperency Based Training
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas
bahan yang dimaksud berupa bahan tertulis maupun tak tertulis
(Prastowo, 2015, h.16). Menurut pendapat lain bahan ajar adalah
kumpulan sumber daya yang sengaja disusun, baik tertulis maupun

tidak tertulis, untuk mempromosikan suasana atau pengaturan



19

pendidikan bagi peserta didik. Menurut penjelasan diatas bahwa
segala bentuk bahan ajar tertulis maupun tak tertulis yang digunakan
untuk meringankan guru menyampaikan pembelajaran kepada peserta
didik. Oleh sebab itu bahan ajar yang dirancangpun sesuai dengan
tingkatan pengetahuan atau level kognitifnya peserta didik dan
sesuai gaya serta tipe belajar peserta didik.

Terkait dengan perancangan bahan ajar yang sesuai dengan
tingkatan pengetahuan peserta didik ini sebenarnya dalam islam
sudah telah di ajarkan bahwa pembelajaran dilaksanakan sesuai
kapasitas peserta didik sebagaimana yang di firmankan Allah

dalam Qur’an surat An Nahl ayat 125 yaitu:
Gl (b (Al adlila s Al dae 5l 5 Aa0 S5 o )¢5
Ceigally gle) 385 abuis o Jim Gy gl 58 15 )

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.(Kementerian Agama, 2011,281)

(13

Berdasarkan firman Allah diatas dikatakan bahwa “ serulah
manusia kejalan Tuhanmu dengan hikmah. Dalam tafsir al Misbah
kata hikmah berarti yang paling utama dari segala sesuatu baik
pengetahuan maupun perbuatan. Dalam bahasa Arab al hikmah
bermakna kebijaksanaan dan uraian yang benar (Syihab, 2002). Imam
Al-Qurtubi menafsirkan alhikmah dengan “kalimat yang lemah
lembut” . hal ini berarti bahwa pembelajaran dilakukan sesuai dengan
tingkat kepandaian peserta didik. Seiring dengan hal ini Ali bin Abi
Thalib mengungkapkan bahwa “Ajarilah anak-anakmu sesuai
zamannya, karena mereka hidup di zaman mereka bukan pada
zamanmu. Sesungguhnya mereka diciptakan untuk zamannya

sedangkan kalian diciptakan untuk zaman kalian “. Ungkapan di atas

memberi gambaran bahwa dalam islam diajarkan untuk mendidik
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anak sesuai zamannya dan sesuai tingkat kepandaiannya. Sehingga
metode, model dan termasuk bahan ajar disesuaikan dengan kondisi
peserta didik. Saat ini adalah zaman milenial dimana peserta didik
sangat dekat teknologi, maka kita guru hendaknya masuk ke dunia
mereka dan dengan merancang e-modul adalah salah satu usaha
menyesuaikan pembelajaran dengan zaman dimana peserta didik itu

sekarang berada.

Bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran sangat dibutuhkan baik
oleh guru maupun siswa agar pembelajaran lebih efektif. Adapun
kegunannya dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu; kegunaan
bagi pendidik dan kegunaan bagi peserta didik

b. Kegunaan bahan Ajar
1). Bagi Guru
Setidaknya ada tiga kegunaan diadakannya bahan ajar
bagi guru, diatntaranya sebagai berikut:

a). Pendidik akan memlliki bahan ajar yang dapat membantu
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

b). Bahan ajar dapat diajarkan sebagai karya yang dinilai untuk
menambahkan angka kredit pendidik guna keperluan
penilaiam kinerja guru.

c). Dapat menambah penambah penghasilkan apabila produk
yang dihasilnya diterbitkan.

2). Bagi Anak Didik
Apabila bahan ajar tersedia dengan beragam, inovatif, dan
menarik maka paling tidak ada tiga kegunaan bahan ajar anak
pesrta didik diantaranya sebagai berikut:

a). Pembelajaran yang dilaksanakan guru lebih menarik bagi anak
didiknya.

b). Peseta didik banyak belajar untuk bekerja dan menemukan

konsep secara mandiri dengan bimbingan pendidik.
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c). Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari

setiap kompetensi yang harus dipelajari (Ibid, h. 27-28).

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa manfaat
dari bahan ajar modul adalah untuk membantu guru melakukan
kegiatan belajar mengajar agar lebih menarik, peserta didik lebih
mudah memahami dan mengembangkan kreativitas peserta didik dan
menjadikan pembelajaran yang menyenangkan.

c. Macam-Macam Bahan Ajar

Bahan ajar dikelompokkan menjadi empat bahan seperti,
bahan ajar cetak, audio, gambar (visual) serta modul digital. Modul
digital adalah bahan ajar yang berupa teks materi topik pembahasan
yanng dicetak, serta modul adalah salah satu bahan ajar yang
berbasis cetakan yang dimanfaatkan oleh pendidik dan peserta
didik dalam menyamaikan materi sehingga peserta didik mudah
memahami pelajaran, ada beberapa unsur yang digunakan dalam
proses pembelajaran yang digunakan peserta didik serta pendidik,
yakni: penggunaan spasi, ukuran huruf, daya tarik, format, organisasi
serta konsistensi (Arsyad, 2016, h. 87). Bentuk-bentuk bahan ajar
yaitu: buku cetak, LKPD, brosur, foto/gambar, bahan ajar audio
contohnya kaset, radio, software 3D page flip professional melalui
perangkat keras pada komputer merupakan salah satu contoh modul
interaktif sehingga media yang dihasilkan dapat digunakan
dimanapun dan kapanpun.

2. E-Modul ( Modul Elektronik ).

Modul adalah salah satu media yang efektif, efisien dan
mengutamakan kemandirian siswa. erdasarkan penjelasan rinci,
modular adalah sumber pendidikan atau fasilitas yang mencakup
materi, pendekatan, batasan, dan metode penilaian yang disusun
secara sistematis dan menarik untuk mencapai kemampuan yang
diperlukan. Modul yang merupakan bagian dari bahan ajar, di

dalamnya terdapat tujuan pembelajaran, panduan penggunaan, uraian
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materi, intisari, evakuasi serta tindak lanjut ang dirancang secara
sistematis yang difungsikan sebagai sarana belajar mandiri
(Triyono,2020, h.13-14).

Modul adalah suatu proses unutk melaksanakan pembelajaran
mengenai suatu topik pembahasan tertentu yang ditata secara
sistematis, operasional dan terarah untuk digunakan oleh anak didik,
disertai dengan pedoman penggunaan untuk para pengajar (Suyoso
dan Nurohman, 2014, h.75). Modul adalah suatu cara pengelolaan
topik pelajaran yang merujuk pada fungsi pendidikan. Hal ini berarti
bawa, adanya modul pada suatu pembelajaran didambakan mampu
mengarahkan peserta didik pada kompetensi dasar yang diinginkan
(Santyasa, 2009, h.5).

Modul memiliki beberapa unsur yaitu (1) lembar kerja anak
didik, memuat topik pembahasan yang harus dikuasai oleh siswa.
Urutan materinya sesuai dengan tujuan instruksional yang akan
digapai, disusun langkah demi langkah sehingga mempermudah anak
didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan, (2) LKS, menyertai
lembaran kegiatan siswa yang dipakai untuk menjawab atau
mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah yang harus
dipecahkan, (3) kunci lembar kerja siswa, berfungsi untuk
mengevaluasi atau mengoreksi sendiri hasil pekerjaan siswa, (4)
lembar soal, berisi soal-soal guna melihat keberhasilan siswa dalam
mempelajari bahan yang disajikan dalam modul, (5) kunci jawaban
untuk lembar soal, merupakan alat koreksi terhadap penilaian yang
dilaksanakan oleh para siswa sendiri (Triyono, 2020, h. 42 ).

Modul dapat memluas wawasan anak didik karena
dikembangkan dengan menggunakan berbagai rujukan. Menurut Lidy
dkk ( sebagaimana dikutip Slamet Triyono) kualitas modul dapat
dilihat dari beberapa aspek diantaranya : 1) aspek kelayakan isi, yang
mencakup: kesesuaian dengan KD, kesesuaian dengan perkembangan

peserta didik kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, kebenaran
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substansi materi pembelajaran, manfaat untuk penambahan wawasan,
kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial, 2) aspek
kelayakan bahasa yang mencakup: keterbacaan, kejelasan informasi,
kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,
pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat), 3)
aspek kelayakan penyajian, yang mencakup: kejelasan tujuan
(indikator) yang ingin dicapai, urutan sajian, pemberian motivasi,
daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan respon), kelengkapan
informasi, 4) aspek kelayakan kegrafikan, yang mencakup:
penggunaan font (jenis dan ukuan), lay out atau tata letak, ilustrasi,
gambar, foto, desain tampilan. Untuk merancang materi pada modul
ajar, terdapat lima kategori capaiam yang dapat dipelajari oleh anak
didik antara lain sebagai berikut:
a. Informasi verbal.
b. Keterampilan intelektual.
c. Strategi kognitif.
d. Sikap
e. Keterampilan motorik.
Strategi pengorganisasian konten pembelajaran pada modul terdiri

dari tiga tahapan proses berfikir yaitu:

a. Pembentukan konsep

b. Interpretasi konsep

c. Implementasi konsep

Strategi—strategi tersebut memegang peranan sangat penting dalam

mendesain pembelajaran. Kegunaannya dapat membuat peserta didik
lebih tertarik dalam belajar, peserta didik otomatis belajar bertolak
dari prerequisites, dan dapat meningkatkan hasil belajar. (Santyasa,
2009, h.7). Seiring dengan perkembangan teknologi abad 21, modul
yang sedang dibangun dapat diintegrasikan melalui piranti elektronik.
yang dinamakan dengan electronic module (E-modul). E-modul

adalah bahan ajar yang dirancang secara elektronik yang berisi materi
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sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk
satuan waktu tertentu, yang ditampilkan menggunakan perangkat
elektronik misalnya komputer (Rafiqul Fahmi dan Puput Wanarti,
2016, h.711-716). Menurut Wirawan (2017, h. 3) e-modul yakni
bahan ajar yang desain secara terstruktur berdasarkan kurikulum dan
disusun dalam waktu tertentu yang dikemas menggunakan perangkat
elektronik seperti komputer dan android. E-modul mengolah bagian-
bagian yang termuat dalam modul cetak pada biasanya perbedaannya
hanya pada penyampaian fisik dimana e-modul yang menggunakan
perangkat komputer.

E-Modul merupakan modul dengan wajah elektronik yang
dijalankan dengan komputer. E-Modul dapat menampilkan teks,
gambar, animasi dan vidio melalui piranti elektronik berupa komputer.
Kemajuan teknologi juga telah memungkinkan e-modul ditampilkan
melalui smartphone. Sebuah modul elektronik dissun secara sistematis
dengan bahasa yang dapat menyesuaikan dengan kemampuan peserta
didik. Sehingga tidak membingungkan peserta didik dalam
memahami. E-Modul juga merupakan bahan ajar yang dapat
membantu siswa mengukur dan mengontrol kemampuan dan
intensitas belajarnya. Penggunaan e-modul tidak dibatasi tempat dan
waktu, karena tergantung kesanggupan peserta didik dalam
menggunakan modul elektronik. Dengan demikian modul elektronik
yang dikembangkan dapat digunakan kapan saja dan dimana saja
dengan menggunakan smartphone yang rata-rata telah dimiliki peserta
didik di era teknologi ini. Sehingga keterbatasan bahan ajar pada saat
guru menjelaskan dapat terbantu.

Beberapa prinsip inovasi e-modul sebagaimana di kutip oleh
Ismi Laili, dkk (2019, h.309) adalah : (1) dimungkinkan e-modul
dapat meningkatkan minat anak didik untuk membaca dan belajar, (2)
diadakan untuk anak didik, (3) memuat tujuan instruksional, (4)

disajikan dengan luwes dan lugas, (5) disusun berdasarkan kebutuhan
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dan tujuan yang hendak dicapai anak didik, (6) memberikan kepada
anak didik untuk berlatih, (7) menyelesaikan kendala dalam belajar,
(8) membutuhkan system navigasi yang cermat, (9) Tersedianya
rangkuman, (10) bahasa yang digunakan semi formal dan komunikatif
dan interaktif, (11) dibuat untuk pembelajaran, (12) membutuhkan
rencana pembelajaran, (13) adanya umpan balik, (14) menunjang self
assesmant, (15) menjelaskan cara penggunaan e-modul, (16) adanya
petunjuk dari awal sampai akhir.

Keunggulan penggunaan e-modul sebagai berikut: (1) mampu
membangkitkan semangat bagi anak didik, (2) adanya asesment yang
membuat guru dan anak didik bisa mengetahui dibagian mana yang
sudah tuntas atau belum tuntas, (3) bahan pelajaran dapat dipecah agar
lebih merata dalam semester, (4) baham belajar disusun sesuai dengan
tingkatan akademik, (5) dapat membuat modul lebih interaktif dan
dinamis dibanding modul cetak yang lebih statis, (6) dapat
menggunakan vidio, audio dan animasi untuk mengurangi unsur
verbal modul cetak yang tinggi.

E-Modul dapat digunakan untuk melengkapi bahan ajar yang
digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. E-modul
merupakan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam mempelajari
materi secara mandiri yang dalam penggunaannya menggunakan
media elektronik. E-modul dapat membantu siswa yang memiliki
kesulitan belajar dimana dapat membantu sisiwa dalam belajar secara
mandiri dimana siswa dapat mengukur pemahaman sendiri karena
bahasanya yang komunikatif, bersifat dua arah, disusun secara
sistematis dan terdapat latihan soal sehingga memudahkan siswa
dalam memahami materi pelajaran.

Sebagai media pembelajaran yang digunakan oleh siswa untuk
mengatasi masalah belajar, sebuah e-modul harus mempunyai
karakteristik. Karakteristik tersebut diadobsi dari modul cetak, hal

tersebut dilakukan karena karakteristik modul cetak masih relevan
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diterapkan pada e-modul. Adapun karakterisyik modul tersebut

sebagai berikut: (Kosasih, 2021, h. 20-22)

a. Self intruction (peserta didik mampu melakukan kegiatan belajar
sendiri, tidak tergantung pada pihak lain). Maksudnya adalah
peserta didik dianggap dapat mandiri dalam mempelajari
pelajaran dengan memperoleh bantuan yang minimal dari pihak
guru.

b. Self contained (semua konten pelajaran dari satu unit kompetensi
yang dipelajari terdaat dalam satu modul utuh). Maksudnya
adalah isi dalam modul memuat seluruh topik ( ada isi topik
pembelajaran, LKPD, asessment) dari satu kompetensi yang harus
dipelajari peserta didik.

c. Stand alone (modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media lain atau tidak harus digunakan bersamaan dengan media
lain). Maksudnya adalah dalam pemanfaatan modul dapat
digunakan sendiri sebagai sarana yang lengkap tanpa
menggunakan media lainnya untuk melengkapinya.

d. Adaptif (modul hendaknya dapat melakukan penyesuaian yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi). Maksudnya
adalah modul disesuaikan dengan zaman dan dunia siswanya
sendiri.

e. User friendly (modul hendaknya memiliki kaedah humble,
bersahabat dengan pemakainya).

Konsistensi (konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata
letak). Maksudnya adalah dalam penulisan huruf, penggunaan spasi,
dan pengaturan tata letak antara satu dengan yang lain harus sama dan
seimbang. Karakteristik modul di atas merupakan kaakteristik dari
modul cetak, namun perincian kararkteristik tersebut dapat
diaplikasikan dalam e-modul. Dari beberapa pendapat diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya sebuah e-modul memiliki

karakteristik dapat dipelajari dimanapun dan kapanpun oleh anak
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didik, anak didik tidak tergantung pada orang lain (Self intructional),
e-modul memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Modul elektronik pada dasarnya dalam struktur penulisannya
menyesuaikan bentuk, ciri khas, dan bagian-bagian yang terdapat pada
modul cetak pada umumnya. Walau demikian terdapat juga beberapa
perbedaan-perbedaan. Perbedaan antara modul cetak dengan modul

elektronik dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2
Perbedaan E-Modul Dan Modul Cetak
Modul Elektronik Modul Cetak

Format berupa dapat berupa file

doc, exe, pdf, dIl. Format berbentuk cetak (kertas)

Ditampilkan menggunakan

perangkat elektronik dan software Tampilannya berupa kertas yang

khusus (laptop, PC, HP, Internet) tercetak
Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal
Lebih praktis untuk dibawa Berbentuk fisik, dan membutuhkan
kemana-mana ruanguntuk meletakkannya

Tahan lebih lama dan tidak lapuk

) Ketahan kerta terbatas oleh waktu
dimakan waktu

Menggunakan sumber daya tenaga Tidak perlu sumber daya khusus
listrik untuk menggunakannya

Tidak dapat dilengkapi dengan
audio atau video dalam
penyajiannya

Dapat dilengkapi dengan audio atau
video dalam penyajiannya

Pada table 2.2 memiliki masing kelebihan dan kekurangan dari e-
modul (modul elektronik) dan modul cetak.
3. Pembelajaran Integratif
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks,
yang sepenuhnya tidak dapat dijelaskan, pembelajaran secara simple dapat
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara perkembangan dan

pengalaman hidup,pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha
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sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (Trianto,2012,17).
Menurut Sagala (2009,61) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan
membelajarkan siswa menggunakan asa pendidikan maupun teori belajar
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Maka tujuan
pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh pendidik.

Pembelajaran integratif Menurut Fogarty dalam buku Trianto
Pembelajaran integratif adalah bentuk belajar terpadu yang menggunakan
pendekatan antar bidang studi, menggabungkan bidang studi dengan cara
menetapkan prioritas kurikuler dan menentukan keterampilan, konsep dan
sikap yang bertumpang tindih dalam beberapa bidang studi (Trianto,
2012). Model integratif (integrated) merupakan penggabungan sejumlah
topik dari mata pelajaran yang berbeda, tetapi esensinya sama dalam
sebuah topik tertentu.

Integrasi dapat dilaksanakan dengan salah satu dari beberapa
pendekatan, intradisipliner,  multidisipliner, interdisipliner, = dan
transdisipliner.  Integrasi  Intradisipliner  yaitu = mengintegrasikan
kompetensi-kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan menjadi
satu kesatuan utuh pada setiap mata pelajaran. Pendekatan ini dilakukan
dengan merumuskan keempat kelompok kompetensi dasar. Integrasi
multidisipliner dan interdisipliner dilakukan dengan membuat berbagai
mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah saling
berkaitan satu sama lain agar saling memperkuat, menghindari tumpang
tindih dan dapat menjaga keselarasan setiap mata pelajaran. Integrasi
multidisipliner dilakukan tanpa menggabungkan kompetensi dasar setiap
mata pelajaran, sedangkan integrasi interdisipliner dilakukan dengan
menggabungkan kompetensi-kompetensi dasar dari beberapa mata
pelajaran menjadi satu. Integrasi transdisipliner yaitu dengan mengaitkan
berbagai mata pelajaran yang ada dengan permasalahanpermasalahan yang
dijumpai di sekitarnya, sehingga pembelajaran menjadi kontekstual

(Prastowo, 2015: 223).
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Pembelajaran tematik integratif merupakan pembelajaran yang
memanfaatkaan tema dalam penyampaian materi. Tema berperan sebagai
pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pelajaran  sekaligus dengan memilih sebuah tema yang dapat
mempersatukan indikator dari beberapa mata pelajaran Menurut Rusman
(2013: 254) menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu
sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsipprinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.

Pembelajaran denagn model integarif adalah pembelajaran yang
memadukan bebrapa keilmuan dengan memperiritaskan konsep-konsep,
keterampilan-keterampilan dan sikap yang dapat dipadukan dari masing
masing topic pembelajaran. Model Integratif ini merupakan pemaduan
sejumlah topik yang berbeda tapi esensinya sama. Pembelajaran
terintegratsi adalah suatu konsep yang merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengaitkan dan memadukan materi ajar baik dalam
satu mata pelajaran maupun antar mata pelajarn untuk memberikan
pembelajarn yang bermakna pada anak didik serta disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi lingkungan sosialnya (Ronald,2016).

Pembelajaran integratif meberikan pengaalaman bermakna pada
peserta didik karena menuntut siswa agar aktif dan menemukan sendiri
pengetahuan yang akan mereka pelajari. Pernyataan ini senada dengan
pendapat Rusman (2012,254) yang menyebutkan bahwa pembelajaran
integratif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif
menggali dan menemukan konsep-konsep serta prinsip secara
menyeluruh, bermakna, dan dapat dipercaya.

.Oleh sebab itu Trianto (2011, 163-164) menyebutkan ciri-ciri
pembelajaran integratif yaitu : 1). Berpusat pada peserta didik, 2).
Memberikan pengalaman langsung, 3). Membentuk pengalaman belajar,

4). Lebih memperhatikan proses dari pada hasil, 5) Bersifat feksibel, 6).
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Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, 7).
Kegiatan pembelajaran menyenangkan.

Model pembelajaran integratif ini dilaksanakan dalam empat fase
yaitu: fase 1; Menggambarkan, membandingkan dan menyelidiki pola.
Fase 2; Menjelaskan kesamaan (keserupaan) dan perbedaan. Fase 3;
Menghasilkan hipotesis. Fase 4; Generalisasi untuk membentuk relasi
yang luas (Eggen dan kauchak, 2012,. Pada pembelajaran integrative
urutan fase-fase diatas tidak bersifat hierarkis dalam arti tidak harus
berurutan tergantung kebutuhuan guru dalam merancang pembelajarannya.
Pelaksanaan dari fase-fase diatas dapat tergambar dari langkah- langkah
pembelajaranya (Wibowo,2018,77) sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi topik.
Topik yang diajarkan hendaknya bersifat mengorganisasi (yang
mengkominasikan fakta, konsep, generalisasi dan relasi satu sama
lain. Jadi didalam e-modul termuat judul yang mengkombinasikan
fakta, konsep, genralisasi dan tergambar kaitannya dengan keilmuan
lain yang terkait.

b. Menetapkan tujuan pembelajaran.
Tujuan ditetapkan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi.
Membentuk siswa untuk berfikir kritis dan berfikir tingkat tinggi.
Seperti proses menemukan pola. Konsep, menemukan persamaan dan
perbedaan. Jadi pada e-modul memuat tujuan pembelajaran sesuai
materi makanan yang halal dan haram sesuai indikator pencapaian
kompetensi yang dijabarkan dari KD.

c.  Mempersiapkan bahan dan memuat akurasi data.
Bahan materi yang dibuat sesuai dengan Kompetensi Dasar dan sesuai
dengan topik pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada e-modul yang
dirancang penulis memuat penjabaran materi versi fikih dan relasi
ataw kaitannya dengan ilmu lain seperti ilmu kesehatan.

d. Mengobservasi dan menganalisis informasi
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Pada tahap ini dengan stimulus siswa dimintak menganalisis informasi
sesuai dengan materi dan data yang telah dimuat sebelumnya. E-
Modul yang dirancang memuat bagian yang menggunakan bahasa
komunikatif yang memungkinkan siswa untuk menganalisis
informasi.

e. Menghasilkan hipotesis.
Langkah selanjutnya mengggiring siswa untuk berfikir tingkat tinggi
dan berfikir kritis dengan mengajak siswa untuk menghasilkan
hipotesis dari data yang telah dianalisis sebelumnya. E-Modul yang
dirancang memuat pertanyaan-pertanyaan atau kata kerja yang dapat
menggerakkan siswa untuk menghasilkan hipotesis berdasarkan
materi dan data yang telah disajikan sebelumnya.

f. Menggeneralisasi.
Pada tahap ini siswa mencari generalisasi untuk menyimpulkan isi
materi. Pada e-modul terdapat kalimat yang komunikatif yang
mengarahkan siswa untuk menggeneralisasi materi dan akhirnya dapat
meyinpulkan pesan pembelajaran melalui materi dan data yang telah
disajikan sebelumnya.

Kelebihan pembelajaran tematik-integratif dengan pembelajaran
lain menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, karena
pembelajaran tematik-integratif sifatnya memandu peserta didik mencapai
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher levels of thinking) atau
keterampilan berfikir dengan mengoptimalisasi kecerdasan ganda
(multiple  thinking skills) yang merupakan proses inovatif bagi
pengembangan dimensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

E- Modul Berbasis Integratif

E-Modul menyajikan materi yang diangkat dari berbagai sudut
pandang pada pembelajaran yang dintegratifkan. Integratif banyak dikenal
setelah munculnya kurikulum terpadu dari pemerintah. Pembelajaran
integratif mengembangkan segala aspek kecerdasan siswa baik darik sikap,

pengetahuan serta keterampilan.
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Modul elektronik berbasis integartif pada mata pelajaran fikih
materi makanan halal dan haram menyajikan materi dengan mengaitkan
materi fikih dengan ilmu kesehatan, ilmu sosial dan lain lain. Sehingga
menggiring siswa kepada tahap pengetahuan yang lebih luas. Siswa tidak
saja mengetahui dalil-dalil aqli mengetahui syariat mengenai makanan
halal haram akan tetapi siswa juga mampu menganalisis kaitan dengan

ilmu lainya.

C. Aplikasi Flip Pdf Corporation
1. Pengertian Flip Pdf Corporation

Pembuatan media belajar berbasis multi media menggunakan
aplikasi diharapkan agar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
peserta didik. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk
menghasilkan bahan ajar adalah Flip Pdf Corporation. Flip Pdf
Corporation  adalah  perangkat lunak yang dirancang untuk
menkonversikan file PDF kehalaman publikasi digital software ini dapat
mengubah menjadi file PDF menjadi tampilan yang lebih menarik seperti
layaknya sebuah buku tidak hanya itu Flip Pdf Corporation membuat file
pdf menjadi sebuah majalah ataupun komik, modul bahan ajar, katalog
perusahaan, dan sebagainya dengan menggunakan software agar tampilan
media lebih variatif tidak hanya berupa teks, software ini juga di tampilkan
dengan vidio, gambar dan audio juga bisa dibubuhkan dalam software ini
sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik.

Aplikasi Flip Pdf Corporation merupakan proses pengembangan
konten (teks, gambar, animasi, soal latihan, audio dan vidio) yang dapat
dipadukan sehingga menjadi e-modul dengan format execute (exe)
portable.

Page Flip dapat menambahkan file-file, gambar, PDF, SWF dan
file vidio yang berformat FLV dan MP4, sedangkan keluaran atau output
dari software modul digunakan format yaitu HTML, EXE,ZIP dan APP,

sedangkan output IT kita bisa mengupload ke website dan dilihat secara
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online, output sebagai berdiri sendiri EXE untuk pengiriman CD paket itu
berbentuk seperti seperti format ZIP untuk lebih cepatnya kita
mengunggah langsung ke Email dan output berupa Aplikasi dapat
digunakan di I-phone, tablet, I-Pad dan lainnya. (Sugianto, 2015, h. 103-
104).

Dari beberapa kriteria dan prinsip media yang dibahas teori media
berbasis komputer maka peneliti memilih produk modul elektronik yang
menggunakan aplikasi flip pdf corporation yang dapat digunakan sebuah
media untuk membantu peserta didik memotivasi untuk belajar dan
dikembangkan untuk menarik perhatian peserta didik yang diaplikasikan
di dalam proses pembelajaran.

Format yang disediakan oleh flip pdf corporation adalah , app,fbr
dan html . Keunggulan penggunaan flip pdf corporation adalah 1). Sangat
mudah digunakan dalam pembuatan media pembelajaran, 2). Dapat
digunakan untuk membuat bahan ajar bagi peserta didik, 3).
Pengoperasiannya mudah sehingga dapat digunakan oleh pendidik bahkan
bagi pendidik yang tidak seberapa mahir mengoperasikan komputer.
Kekurangan penggunaan flip pdf corporation adalah: 1). E-modul yang
diolah dalam software diinput hanya bisa dari format pdf, apabila terdapat
perubahan pada file utama harus membuat project baru, 2). Ukuran file
cukup besar karena isi yang penuh dengan vidio dan gambar.

Flip pdf corporation merupakan aplikasi yang digunakan membuat
e-modul sehingga menjadi menarik, memuat teks, gambar, animasi, soal
latihan, audio dan vidio. E-Modul yang dikembangkan dengan
menggunakan flip pdf corporation dapat di akses secara online maupun
offline, sehingga peserta didik dapat belajar mandiri dengan menggunakan
e-modul tersebut

Flip pdf corporation adalah pengembangan dari sebuah model
buku elektronik yang digunakan untuk bahan ajar yang diambil dari
sebuahmainan anak-anak yang berisi software tentang seangkaian gambar-

gambar tersebut akan bergerak dan beripindah-pindah halaman dapat
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dilakukan dengan melakukan drag seperti jari kita yang membalik sebuah
halaman buku yang beriringan dengan proses dragging halaman terlipat
secara real seperti kertas yang ditekuk dengan bentuk yang memanfaatkan
efek perpindahan halaman yang diharapkan dapat menarik perhatian dan
memotivasi belajar peserta didik (Sermadi, 2016, h. 2) Sehingga Peserta
Didik memiliki ketertarikan lebih terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

Flip pdf corporation sebagai modul elektronik dapat diartikan
sebagai teks yang berbasis software yang digabungkan menjadi sebuah
produk modul elektronik yang didalamnya adalah sebuah software yang
dinamakan computer management system (CMS) sebagai tempat
menyajikan materi dari berbagai situs internet seperti youtube, Google
Email dan lainnya yang berkaitan software komputer yang kemungkinan
untuk menyajikansebuah informasi dari jarak jauh yang disajikan dalam
vidio dan quiz managementsystem yang disajikan melalui penilaian
otomatis berbasis pembelajaran komputer (Rohman,t.tt). Oleh Sebab itu
bahan ajar yang dihasilkan menjadi lebih menarik dan dapat diakses
dimanapun. Specifik aplikasi Flip Pdf Corportaion dapat dilihat pada
Tabel 2.3.

Tabel 2.3: Spesifikasi Produk Flip Pdf Corporation

Flip pdf corporation
Jenis Media Spesifik produk
E-Modul Format output yang tersedia adalah EXE,APP,FBR
dan HTML

Dapat disisipkan konten-konten multimedia sepeti
audio, animasi, teks, vidio dan flash

e-modul dapat dibolak balik layaknya buku 3D

Format yang paling compatible di semua laptob
adalah dalam bentuk EXE.

Pada Tabel 2.3 Flip pdf corporation memiliki Format output yang
tersedia adalah EXE,APP,FBR dan HTML, dapat disisipakm konten
multimedia, e-modul layaknya buku 3 d dan Format yang paling

compatible.
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2. Tujuan Pembuatan Software Modul Elektronik
Bahan Ajar mempunyai dua komponen yaitu software dan
hardware menurut Suryatmo dan Rusmadi perangkat lunak software
merupakan suatu komponen system komputer yang berupa program atau
intruksi untuk mengontrol suatu system, dari pengertian ini tujuan untuk
merancang software yaitu :
a. Untuk memperoleh biaya produksi perangkat lunak yang murah.
b. Menghasilkan perangkat lunak kinerjanya yang tinggi, handal, cepat
dan tepat waktu yang dapat bekerja.
c. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat bekerja berbagai jenis
platform.
d. Menghasilkan perangkat lunak yang biaya perawatannya rendah
(Wulandari, September 2015, h. 217).
Bahan ajar yang dihasilkan diharapkan dapat mampu menunjang
pendidikan secara maksimal dan lebih efektif.
3. Manfaat Flip Pdf Corporation
Pemanfaatan media dalam pembelajaran ini sebagai alat bantu
untuk menjelaskan materi-materi yang bersifat abstrak, teoritis, audio dan
visualisasi. Media salah satu alat yang dapat menjadikan sesuatu yang
bersifat abstrak dapat diwakilkan dengan tampilan-tampilan yang bersifat
presentasi. Maka, pengguna media pembelajaran dapat memvisualisasikan
agar materi menjadi lebih menarik dan lebih mudah dipahami peserta
didik. Diharapkan dengan media pembelajaran proses pembelajaran lebih
menarik sehingga peserta didik mudah menerima pembelajaran dan efisien
dalam pembelajaran. Dengan demikian, menggunakan Flip Pdf
Corporation dapat lebih memudahkan pendidik dalam memberikan materi

dan peserta didik yang menerima pembelajaran.

4. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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a. Penelitian oleh Aulia Rachman dkk, yang berjudul Pengembangan Modul
Elektronik Berbasis 3D PageFlip Profesional pada Materi Usaha dan
Energi. Penelitian ini menghasilkan produk Modul elektronik berbasis 3D
PageFlip Professional yang dihasilkan salah satu bentuk kontribusi dalam
meningkatkan minat dan motivasi siswa sebagai media pembelajaran.
Berbeda penelitian dalam tesis ini dari segi materi integratife pada mata
pelajaran Fikih.

b. Penelitian oleh Elza Salmawati dengan judul “Pengembangan Modul
Elekronik Flibook Materi Haji dan Umrah Pada Mata Pelajaran Fikih di
MTsN 1 Tanah Datar. Penelitian ini menghasilkan Modul Elektronik
Flipbook dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Penelitian yang penulis lakukan sama-sama mengambil mata pelajaran
fikih namun dalam terdapat perbedaan dari segi integratif.
Penelitian oleh Anugerah Agung dkk dengan judul Pegembangan modul
elektronik berbasis model pembelajaran self direct learning pada mata
pelajaran Pengelasan, dalam hasil penelitiannya bahwa berdasarkan respon
guru dan siswa pengembangan modul memiliki praktikalitas yang tinggi
serta pemahaman teori oleh siswa sangat efektif. Berbeda dengan
penelitian diatas bahwa yang akan peneliti lakukan ini adalah
menggunakan pendekatan integratif mata pelajaran fikih materi makanan
dan minuman yang halal dan haram.

d. Penelitian oleh Nurmala Tirta Nirwana yang berjudul “ Pengembangan
Buku Ajar Akidah Akhlak Untuk kelas VII Semester I pada materi Sifat-
Sifat Allah dan Pembagiannya Berbasis Kompetensi Spiritualdan Sosial di
MTs Hidayatul Mubtadin Malang”. Penelitian ini menghasilkan produk
berupa buku ajar untuk siswa yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Akidah Akhlak. Sedangkan
penelitian yang penulis lakukan menghasilkan produk modul elektronik
yang berbasis integrative sehingga pemahaman siswa terhadap materi

lebih realistis.
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Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2015) oleh Sri Hayati
dkk, dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran FlipBook Fisika
untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. Hasil penelitian
menunjukan Media Flipbook Fisikaberbasis multimedia dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, dimana nilai rata-rata tes awal
36,11 pada kelas eksperimen sebagai kelas pengguna media
meningkat menjadi 84,44 dengan kenaikan 57,23 %. Beda dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan menggunakan media flip pdf
corporation pada mata pelajaran Fikih KD menganalisis kehalal haraman

makanan dan minuman.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Produk yang
dikembangkan yaitu berupa e-modul Fikih berbasis integratif pada materi
makanan yang halal dan haram menggunakan aplikasi flip pdf corporation

untuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyah.

B. Model Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

model pengembangan 4-D. Terdiri dari empat tahap pengembangan,
diantaranya definisi (define), rancangan (design), pengembangan (develop)
dan penyebaran (disseminate) (Trianto,2009,189). Pada prosedur penelitian ini
hanya sampai pada tahap yang ketiga yaitu pada tahap develop. Model
pengembangan penelitian ini dipilih karena model ini digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, uraiannya tampak lebih
lengkap dan sistematis dan model ini sering digunakan dalam penelitian

pengembangan.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari beberapa tahap yaitu:
1. Tahap Pendefinisian (Define).

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keadaan
dilapangan, untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang sedang
berlangsung di lapangan dan untuk mencari solusi dari yang dibutuhkan di
lapangan. Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah diantaranya :

a. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara mewawancarai guru mata

pelajaran Fikih dan guru yang mengampu mata pelajaran PAI di kelas

38
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VIII MTsN 5 Tanah Datar. Wawancara dengan guru-guru tersebut
untuk mengetahui masalah, serta hambatan-hambatan yang terjadi
pada pembelajaran Fikih materi makanan yang halal dan haram. Baik
hambatan dan masalah tersebut datang dari luar atau dari dalam
sekolah, dan hambatan bisa datang dari guru itu sendiri maupun siswa.
. Analisis karakteristik siswa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik siswa di MTsN 5 Tanah Datar dan tipe belajarnya sebagai
subjek penelitian ini. Analisis siswa ini  dilihat dari perspektif
psikologi dan minat serta tipe belajar siswa. Analisis karakteristik
siswa ini dijadikan bahan untuk pengembangan bahan ajar berupa e-
modul pada mata pelajaran Fikih ini.
Menganalisis Silabus Mata Pelajaran Fikih materi makanan yang
halal dan haram. Dalam analisis silabus ini ada tiga aspek
yang perlu diperhatikan diantaranya:
1) Analisis Kompetensi Inti (KI)
2) Analisis Kompetensi Dasar (KD)
3) Analisis Indikator

Menganalisis ~ Silabus pembelajaran Fikih ini bertujuan
untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah sesuai
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Kemudian tiga aspek diatas tercakup dalam sebuah perencanaan
pembelajaran yang kita kenal dengan istilah RPP. RPP ini dianalisis
untuk melihat kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan,
apakah sudah berorientasi untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan dan mengoptimalkan kemampuan belajar siswa.
Menganalisis materi tentang makanan dan minuman yang halal
keterkaitannya dengan konsep makanan sehat dan bergizi serta zat
kimia yang berbahaya pada makanan. Materi ini dianalisis pada
buku siswa dan buku guru mata pelajaran Fikih kelas VIII serta
buku paket penjaskes dan IPA terpadu kelas VIII. Hal ini dilakukan

bertujuan untuk meliht kelebihan dan kekurangan produk yang akan
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dikembangkan. Kelebihan dari pembelajaran menggunakan e-
modul adalah memungkinkan siswa belajar mandiri, bisa
berpartisipasi aktif dalam belajar, membuat belajar siswa jadi
menyenangkan, tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan
efisien.

e. Meriview literatur tentang e-modul. Bagian ini bertujuan untuk
mengetahui format penulisan e-modul agar dapat dirancang dengan
baik dan semenarik mungkin. Sehingga, modul tersebut dapat
dipahami dan dipelajari siswa secara mandiri tanpa bantuan guru.
Dengan demikian dalam e-modul harus memuat petunjuk
menggunakan e-modul, materi, vidio pembelajaran dan soal latihan
siswa.

2. Tahap Perencanaan (Design )

Pada tahap ini perlu adanya analisis literatur tentang e-modul yang
dirancang yaitu untuk tahapan desain ini mulai merancang e-modul yang
sesuai dengan kebutuhan serta melakukan rancangan terhadap instrumen
untuk validator. Hal ini dilakukan untuk menentukan konsep materi yang
akan dimuat di dalam e-modul dan penilaian terhadap terhadap
pengembangan e-modul melalui penilaian instrumen yang akan diberikan
kepada validator. Konsep materi dikembangkan dengan
mengintegrasikannya dengan mata pelajaran penjaskes dan IPA Terpadu
sesuai dengan langkah-langkah pembeljaran integratif, disajikan dengan
dengan menarik agar bisa dipahami oleh guru sehingga dapat membantu
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran tersebut.
Dengan demikian dalam e-modul harus membuat petunjuk penggunaan e-
modul, materi dan lembaran kerja siswa.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada tahap
rancangan ini adalah :

a. Rancangan E-Modul
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1). Merancang e-modul dimulai dari menyusun kerangka modul, jenis
huruf yang akan digunakan, ukuran huruf, serta warna yang akan
digunakan di dalam modul.

2). Merancang e-modul yang di mulai dari:

a). Cover e-modul yang terdiri dari judul, kelas pengguna dan nama
penulis.

b). E-Modul didesain sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang efektif dan efisien.

¢). E-Modul yang dirancang terdapat lembar kerja siswa.

d). E-Modul yang dirancang terdapat gambar-gambar yang terkait
materi makanan yang halal dan haram.

e). E-Modul yang dirancang terdapat lembaran tes, yaitu alat
evaluasi yang dipergunakan untuk mengukur tercapai tidaknya
tujuan yang telah dirumuskan di dalam e-modul.

3). Memasukkan desain e-modul ke dalam aplikasi flip pdf corporation
kemudian ditambahkan audio dan vidio yang terkait materi
sehingga tampilan e-modul lebih menarik.

b. Rancangan Instrumen Validitas.

1). Pengantar. Lembar validasi disampaikan kepada ahli media dan ahli
materi yaitu 2 (dua) orang dosen dan satu orang guru mata
pelajaran PAI Selanjutnya meminta kesediaan bapak/ibu dosen dan
guru menjadi validator.

2). Format A berisi tentang petunjuk pengisian instrumen, petunjuk
penilaian dan petunjuk tentang komentar validator.

3). Format B berisi tentang penilaian secara umum.

4). Format C tentang penilaian secara umum.

5). Format D berisi tentang komentar dan saran validator.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Pada tahap ini dikonsultasikan dengan pembimbing apakah e-

modul sudah layak untuk divalidasi atau belum, jika belum diperbaiki
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sampai layak. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
validasi dan praktikalitas sebagai berikut:
a. Tahap Validitas

Tahap ini dilakukan penilaian terhadap produk yang dibuat. Penilaian

tersebut dilakukan oleh 2 (dua) orang dosen dan 1 (satu) orang guru.

). validasi e-modul berbasis integratif menggunakan Aplikasi Flip
Pdf Corporation. Pada tahap ini peneliti melakukan validasi
terhadap e-modul yang dikembangkan. Yaitu dengan melalui
validasi isi apakah e-modul yang dirancang sesuai dengan silabus
pembelajaran dan validasi konstruk yaitu kesesuaian unsur-unsur e-
modul yang dirancang dengan indikator yang ditetapkan.

Pada e-modul ini uji validasi dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a). Meminta kesediaan para pakar untuk menjadi validator dari
modul yang dikembangkan.

b). Meminta validator untuk memberikan saran, Kritikan serta
penilaian terhadap e-modul.

¢). Melakukan revisi terhadap modul sesuai saran dari validator.

Adapun aspek-aspek yang divalidasi dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1

Aspek Validasi e-modul Menggunakan Aplikasi

Flip Pdf Corporation Pada Mata Pelajaran Fikih

No Indikator

1 Kriteria umum

a. Kesesuaian dengan tujuan

b. Kesesuaian dengan materi pembelajaran

c. Kesesuaian dengan karakteristik pembejar dan siswa

d. Kesesuaian dengan teori

e. Kesesuaian dengan lingkungan dan fasilitas pendukung
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No Indikator

2 Kriteria Khusus

a. Accsess (akses)

b. Technologi (teknologi)

c. Intreaktivity (intreaksi)

d. Novelty (kebaruan)

3. Aspek praktis

a. Demonstration (demonstrasi)

b. Familiarty (kebiasaan)

c. Clarity (penjelasan)

d. Active learning (pembelajaran aktif)

4. Aspek Teknis

(Sumber: Rudi Susilanan dan Cepy Riyana, 2007 yang dimodifikasi)
Pada Tabel 3.1 Aspek Validasi e-modul Menggunakan Aplikasi Flip
Pdf Corporation Pada Mata Pelajaran Fikih menjelaskan indikator
aspek umum, khusus, praktis dan teknis.

b. Uji Praktikalitas
Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas pada siswa kelas VIII A
MTsN 5 Tanah Datar dan diamati oleh 2 (dua) orang guru
Fikihdan 2 ( dua ) orang guru PAI lain di MTsN 5 Tanah
Datar. Uji coba dilakukan untuk melihat kepraktisan media yang
dikembangkan dari segi keterbacaan. Hal ini bisa diketahui
berdasarkan angket yang diisi oleh guru. Adapun komponen yang
diamati yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2

Aspek Praktikalitas modul elektronik Menggunakan Aplikasi flip pdf
corporation Mata Pelajaran Fikih
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No Aspek Metode Instrumen
Pengumpulan
Data
1 | Kemudahan dalam | Angket Respon Angket

penggunaan modul elektronik Guru Praktikalitas
Menggunakan Aplikasi
Flip Pdf Corporation
Pada Mata Pelajaran Fikih.

Pada Tabel 3.2 menjelaskan aspek praktikalitas modul elektronik
menggunakan aplikasi flip pdf corporation menggunakan metode
pengumpulan data berupa angket respon siswa sedangkan instrument
dipakai angket praktikalitas. Rancangan penelitian di atas digambarkan
dalam prosedur penelitian yang dapat dilihat dari Gambar 3.1 .

Tahap Define
1. Analisis Silabus Mata
Pelajaran Fikih (KI, KD,
Indikator)
Analisis Karakteristik

Analisis buku teks Fikih
kelas VIII

v

Tahap Design
Merancang Prototipe E-Modul

\

Tahap Devolopment
Validasi Prototipe E-Modul

\L Revisi

Valid —>

Wi

Tidak

Uji Coba Modul Elektronik Mata Pelajaran Fikih untuk Melihat
Praktikalisasi

y -

Praktis

—_— Revisi
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E-Modul Mata Pelajaran Fikih

Tidak

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

D. Subjek Uji Coba.

Uji Coba terbatas dilakukan pada peserta didik kelas VIII A MTsN 5
Tanah Datar dengan pembelajaran menggunakan e-modul Fikih berbasis
integratif. Peneliti memilih kelas VIII A sebagai objek uji coba karena kelas
ini adalah kelas unggul di MTsN 5 Tanah Datar. Pembelajaran dilakukan
oleh peneliti dengan memakai e-modul yang peneliti kembangkan dan
diamati oleh guru-guru Fikih dan guru PAI lainnya dengan menggunakan

angket respon guru.

E. Jenis Data

Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah data primer, yaitu

data pertama berupa hasil validasi e-modul yang diberikan oleh validator,

yaitu hasil validasi e-modul Fikih berbasis integratif pada materi makanan

yang halal dan haram di kelas VIII MTsN 5 Tanah Datar.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan data pada

penelitian ini adalah:

1.

Lembar Validasi

Lembar validasi dipergunakan untuk memperoleh data tentang tingkat
validitas e-modul pada pembelajaran Fikih menggunakan aplikasi Flip
Pdf Corporation yang dikembangkan valid atau tidak. Lembar validasi ini
diberikan kepada validator. Lembar validasi ini terdiri atas lembar validasi
modul elektronik menggunakan aplikasi  Flip pdf corporation pada
materi makanan yang halal dan haram. Lembar validasi peneliti
mengadopsi dari Sumber : Rudi Susilanan dan Cepi Riyana yang dalam

Haviz, 2013.
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Lembar Validasi modul elektronik Menggunakan aplikasi Flip pdf
corporation. Lembar validasi e-modul pembelajaran fikih menggunakan
aplikasi Flip pdf berisi aspek-aspek yang telah dirumuskan pada Tabel
3.I. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi beberapa pernyataan.
Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert dengan
range sampai 5. Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban 1
sampai 5. Lembar validasi e-modul menggunakan Flip pdf corporation
pada mata pelajaran Fikih diisi oleh 2 orang dosen dan 1 orang guru.
. Angket Respon Guru (angket praktikalitas)
Angket disusun meminta tanggapan guru tentang kemudahan penggunaan
e-modul menggunakan aplikasi Flip pdf corporation pada mata pelajaran
Fikih. Pengisian angket menggunakan skala Likert dengan range 1 sampai
5. Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban tidak praktis (TP),
kurang praktis (KP), cukup praktis (CP), praktis (P) dan sangat praktis
(SP). Jika guru memilih jawaban SP maka kriteria nilainya 5, P nilainya 4
CP nilainya 3, KP nilainya 2 dan TP nilainya 1. Angket diberikan setelah
media pembelajaran Fikih melalui e-modul menggunakan aplikasi  Flip
pdf  corporation pada mata pelajaran Fikih digunakan. Sebelum
digunakan, setiap instrumen dikonsultasikan dengan pakar agar diperoleh
instrumen yang valid. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3: Teknik Pengumpulan Data

No | Aspek yang | Teknik pengumpulan data | Instrumen
Diteliti

1 Validitas Diskusi dengan pakar | Lembar validasi
yaitu 2 orang dosen dan 1
orang guru yang telah
menempuh pendidikan S2

2 | Praktikalitas Angket respon guru mata Angket praktikalitas
pelajaran PAI

Pada Tabel 3.3 menjelaskan aspek yang diteliti meliputi Validitas dan

praktikalitas, teknik pengumpulan data berupa diskusi dengan pakar
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yaitu 2 orang dosen dan 1 orang guru yang telah menempuh pendidikan S2

dan angket respon guru mata pelajaran PAI

G. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan teknik pengumpulan data, terdapat dua instrumen yang

digunakan dalam pengumpulan data. Dengan demikian, di dalam teknik

analisis data juga ada dua instrumen yang harus dianalisis:

l.

Analisis Validasi
Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai disajikan
dalam bentuk Tabel, selanjutnya masing-masing lembar validasi dicari
persentase dengan teknik yang dikemukan Riduwan dengan menggunakan
rumus:

P=) skor per item x 100 %

skor maksimal

Hasil yang diperoleh dapat dinterpretasikan dengan menggunakan
kriteria yang terdapat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 : Kategori Validitas E-Modul

Kriteria Range Persentase (%)
Tidak Valid 0-20%
Kurang Valid 20,01% - 40%
Cukup Valid 40,01% - 60%
Valid 60,01% - 80%
Sangat Valid 80,01 — 100%

(Sumber: (Riduwan, 2005:89)

Analisis Praktikalitas

Analisis praktikalitas yang dilakukan adalah praktis dari segi
keterbacaan saja. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki.
Angket diberikan kepada guru sejumlah empat orang setelah mencobakan
e-modul menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation pada mata pelajaran
Fikih secara berkelompok atau individu. Data angket diperoleh dengan
cara menghitung skor guru yang menjawab masing-masing item
sebagaimana terdapat pada angket. Data tersebut dianalisis dengan teknik

yang dinyatakan Riduwan, yaitu sebagai berikut:



P=) skor per item x 100 %

skor maksimal
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Langkah berikutnya adalah menentukan tingkat kepraktikalitasan

e-modul menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporation pada mata

pelajaran Fikih dengan kriteria yang terdapat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Kategori Praktikalitas e-Modul Menggunakan Aplikasi flip Pdf Corporation Pada
Mata Pelajaran Fikih
Kriteria Range Persentase (%)
Tidak Praktis 0-20%
Kurang Praktis 20,01% - 40%
Cukup Praktis 40,01% - 60%
Praktis 60,01% - 80%
Sangat Praktis 80,01 — 100%

H. Kualitas Produk Hasil dan Pengembangan

Kualitas produk hasil pengembangan yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah produk yang valid dan praktis. Hal ini dapat diketahui

dari hasil validitas dan praktikalitas produk yang nantinya diperoleh dari

hasil analisis data. Skor nilai hasil validitas dan praktikalitas minimal 71.




BAB 1V
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan pengembangan

model pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap pendefenisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap
penyebarluasan (disseminate), peneliti melakukan penelitian hanya sampai
tahap develop karena keterbatasan waktu. setelah tahap tersebut dilakukan
maka diperoleh hasil tentang validitas, praktikalitas e-modul berbasis integrtif.
Hasil penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Hasil Tahap Pendefenisian (Define)
Analisis yang diperoleh pada tahap pendefenisian ini adalah sebagai
berikut:
a. Hasil Permasalahan dan Kebutuhan
Pada tahap analisis dilakukan kegiatan utama menganalisis
perlunya pengembangan e-modul berbasis integratif dan mengetahui
keadaan yang terjadi di lapangan. Pada tahap ini dilakukan analisis
kebutuhan dan identifikasi masalah. Pada analisis kebutuhan penulis
melakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Fikih kelas
VIII di MTsN 5 Tanah Datar. Berdasarkan hasil wawancara pada
tanggal 2 maret 2022 dan observasi yang peneliti lakukan di MTsN 5
Tanah Datar pada mata pelajaran Fikih pada tanggal 8 Maret 2022,
peneliti menemukan bahwa bahan ajar yang digunakan sangat minim,
guru hanya menggunakan bahan ajar yang masih terbatas. Guru hanya
menggunakan buku siswa. Disamping itu dalam proses pembelajaran
di dalam kelas peneliti melihat siswa tidak fokus sehingga ada yang
melakukan pekerjaan lain seperti menggambar yang tidak terarah
(coret-coret buku), ada yang ketawa-ketawa kiri-kanan dan ada yang
ngantuk, walaupun ada sebagian yang memperhatikan namun

presentasenya sangat sedikit.
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Dengan demikan, dari data tersebut didapatkan bahwa seorang
guru menggunakan bahan ajar yang minim dan penggunaan media
yang kurang bervariasi dalam pembelajaran Fikih. Sedangkan dilihat
dari karakteristik materi ini membutuhkan bahan ajar seperti e-modul
dalam pembelajaran karena memuat audio dan visual. Sehingga
hendaknya dari keadaan tersebut seorang guru dapat menyajikan
materi dengan semenarik mungkin agar dapat menumbuhkan
semangat, kemandirian dan minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi, dengan menggunakan e-modul berbasis integrasi
pada mata pelajaran Fikih kelas VIII materi makanan yang halal dan
haram.

Pada tahap ini juga peneliti melakukan analisis terhadap
kesesuaian KI, KD, indikator serta materi mata pelajaran Fikih. Dalam
tahap ini ada empat aspek yang perlu diperhatikan dapat dilihat pada
Tabel 4.1 Kompetensi Inti, Tabel 4.2 Kompetensi Dasar, Tabel 4.3
Indikator.

Tabel 4.1 Kompetensi Inti

KI1 | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 | Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 | Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian yang
tampak oleh mata.

KI 4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori. |

Pada Tabel 4.1 Kompetensi inti menjelaskan kompetensi

utama yang diuraikan ke dalam beberapa aspek, yaitu aspek sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan dan harus dipelajari oleh peserta didik
di setiap jenjang dan mata pelajaran.

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar

Spritual Meyakini manfaat mengonsumsi makanan yang
halalan thayyiban dan mudharat mengonsumsi
makanan yang haram

Sosial Menjalankan sikap hati-hati dan hidup sehat dengan
mengonsumsi makanan halal dan menghindari
makanan haram.

Pengetahuan | Menganalisis ketentuan halal haramnya makanan dan
minuman.

Psikomotor | Menyajikan hasil analisis tentang ketentuah makanan
dan minuma yang halal. |
Pada tabel 4.2 Kompetensi Dasar menjelaskan bentuk

penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan, perilaku,
keterampilan, dan sikap setelah mendapatkan materi pembelajaran
pada jenjang pendidikan tertentu. Kompetensi ini dikembangkan
berdasarkan karakteristik peserta didik dan harus mengacu
pada kompetensi inti yang telah dirumuskan.

Tabel 4.3 Indikator

Menjelaskan pengertian makanan yang halal

Menunjukkan dalil tentang makanan yang halal

Menguraikan jenis-jenis makanan yang halal

Menjelaskan manfaat memakan makanan yang halal.

Menjelaskan pengertian makanan yang haram

Menguraikan jenis-jenis makanan yang haram

Akibat mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram

ol I Il Bl Bl B ol B

Hikmah adanya ketentuan makanan yang halal dan haram

Pada tabel 4.3 Indikator menjelaskan tanda yang menunjukkan
bahwa tingkat capaian kompetensi dasar bisa mengubah perilaku
peserta didik yang dinilai dari sikap, pengetahuan, dan
keterampilannya

Setelah dianalisis dan disesuaikan dengan KI, KD dan indikator

yang sesuai untuk dikembangkan dengan e-modul, maka ditemukan


https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/kompetensi-inti/

52

materi yang akan dikembangkan melalui e-modul ini adalah makanan
yang halal dan haram. Kegiatan mengidentifikasi masalah bertujuan
untuk mengetahui apa saja masalah-masalah yang dihadapi guru
dalam menggunakan bahan ajar untuk meningkatkan pemahaman
siswa di MTsN 5 Tanah Datar dalam pembelajaran Fikih

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan :

Wawancara dengan guru tentang bahan ajar yang digunakan saat ini
serta kebutuhan guru terhadap e-modul. Berdasarkan wawancara yang
peneliti lakukan dengan guru di MTsN 5 Tanah Datar terkait dengan
bahan ajar yang digunakan oleh guru mata pelajaran Fikih hanya
memakai buku paket terbitan KSKK Kementerian Agama Republik
Indonesia sebagai buku pegangan guru tanpa dibekali dengan buku
pegangan yang lainnya.

Setelah itu, peneliti juga mewawancarai guru Fikih tersebut
dengan kebutuhan terhadap penggunaan e-modul dalam pembelajaran
Fikih. Adapun respon dari guru tersebut sangat mendukung
pengembangan e-modul dalam pembelajaran Fikih sebagai bahan ajar
tambahan sekaligus media pembelajaran. Hasil wawancara dengan
informan menyatakan bahwa beliau sangat setuju dengan e-modul
berbasis integratif yang peneliti tawarkan. Selain itu e-modul ini juga
bisa disajikan dalam bentuk proyektor (offline) dan bisa juga disajikan
dalam bentuk online dengan menggunakan smartphone ataupun PC.

Kemudian informan juga menyatakan bahwa di sekolah pada
saat ini sangat membutuhkan media pembelajaran ataupun bahan ajar
yang bisa disajikan dalam bentuk elektronik karena sudah menjadi
tuntutan bagi guru untuk mengikuti perkembangan zaman terutama
dalam dunia pendidikan. Adapun e-modul merupakan salah satu solusi
untuk menjawab kebutuhan guru tersebut, karena dengan e-modul
berbasis integratif ini dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa

dengan berbagai macam gaya belajar siswa. Kemudian daripada itu e-
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modul juga bisa menjadi bahan acuan bagi guru dalam meningkatkan
kemampuan guru dalam mengembangkan materi ajar kepada siswa.

Terakhir informan sekaligus guru mata pelajaran Fikih dan
guru yang mengampu mata pelajaran lain seperti Qur’an Hadis dan
SKI yang merupakan rumpun dari PAI termasuk mata pelajaran Fikih.
Angket kebutuhan diberikan kepada Neli Yusri, S.Pd.I, Wirdanita,
S.Pd.I, Emarawati, S.Ag dan Zilviana, M.Pd.I, memberikan harapan
supaya e-modul berbasis integratif mudah-mudahan bisa terlaksana
dan dapat terealisasikan dengan baik sebagai media pembelajaran
sekaligus bahan ajar yang bisa membantu guru dalam pembelajaran
dan mempermudah pemahaman belajar siswa di tengah pendidikan
abad 21 ini yang sangat membutuhkan teknologi dalam proses
pembelajaran.

Berikut angket kebutuhan praktisi pendidik (guru) terhadap
e-modul dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Angket Analisis Kebutuhan Praktisi (Guru)

Terhadap E-Modul

Responden Skor Persentase .
No. (I})uru Jumlah Maksimal (%) Kategori
1 Guru 1 50 50 100 Sangat setuju
2 Guru 2 50 50 100 Sangat setuju
3 Guru 3 50 50 100 Sangat setuju
4 Guru 4 50 50 100 Sangat setuju
Rata-Rata 100 Sangat setuju

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat pahami bahwa setelah
peneliti menawarkan modul elektronik kepada guru dalam
pembelajaran Fikih, dari hasil angket kebutuhan guru terhadap modul
eleketronik sebesar 100 % dengan kategori sangat setuju. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul sangat dibutuhkan oleh
Guru MTsN 5 Tanah Datar pada mata pelajaran Fikih kelas VIIL
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru

PAI termasuk guru Fikih sangat mendukung pengembangan e-modul
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berbasis integratif dalam pembelajaran Fikih sebagai bahan ajar
tambahan sekaligus media pembelajaran.
b. Analisis Karakter Siswa.

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka karakteristik siswa di
MTsN 5 Tanah Datar meliputi cara belajar yang praktis. Maka anak di
usia ini membutuhkan e-modul yang mampu membantu mereka
berfikir efektif serta memiliki banyak informasi yang bisa dicerna oleh
siswa. Kemudian dari tanya jawab yang dilakukan dengan siswa
terkait dengan kecenderungan mereka dalam belajar, beberapa orang
siswa mengatakan bahwa mereka sangat menyenangi pembelajaran
yang menyertakan gambar dan suara di dalamnya seperti yang
dikemas dalam bentuk video, dengan demikian dapat mengingat
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru apabila disertai dengan
gambar dan suara seperti video. Mereka sangat menyukai proses
mengamati yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap gaya belajar siswa di kelas
tersebut, diketahui bahwa sebagian besar siswa dalam kelas VIII
cenderung memiliki gaya belajar audio visual. Oleh sebab itu
dibutuhkan e-modul yang memuat materi, audio dan video
pembelajaran yang dapat merangsang pendengaran dan penglihatan
siswa, sehingga dapat memahami materi pembelajaran dengan lebih
baik.

c. Analisis Materi.

Analisis buku teks ini bertujuan untuk menentukan isi dan
materi pelajaran yang dibutuhkan dalam mengembangkan e-modul.
Materi yang dipelajari dengan e-modul adalah makanan yang halal
dan haram yang bisa dilihat pada peta konsep yang terdapat pada
Gambar 4.1.
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Gambar 4.1

Peta Konsep Materi Makanan yang halal dan Haram

Gambar 4.1 merupakan peta konsep materi makanan yang halal

dan haram.

Hasil analisis buku paket yang dijadikan pegangan guru dan

siswa dalam pembelajaran Fikih kelas VIII yaitu buku siswa karangan

Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam

Kementerian Agama Republik Indonesia 2019. Buku ini dipakai

sebagai acuan pembelajaran Fikih di Madrasah karena sudah sesuai

dengan kurikulum terbaru yang terdapat dalam KMA Nomor 183

Tahun 2019. Buku tersebut telah memuat materi tentang makanan yang

halal dan haram sebagaimana yang diatur oleh kurikulum akan tetapi
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materi yang disajikan belum terintegrasi dengan materi lain pada mata
pelajaran lain di tingkat yang sama. Sebagai contoh makanan yang
thayyib merupakan makanan yang sehat dan bergizi dan tidak
berbahaya bagi tubuh. Maka materi tersebut perlu kiranya
dikembangkan dengan menyinggungkannya dengan materi yang ada
pada penjaskes tentang makanan yang sehat dan bergizi dan materi
yang ada pada IPA Terpadu tentang zat kimia berbahaya yang merusak
kesehatan jika mengkonsumsinya.

Materi ini kurang didukung oleh gambar yang berkaitan dengan
materi. Sehingga mengakibatkan siswa terikat dengan penjelasan guru.
Seperti makanan yang haram itu apa saja contohnya belum ada gambar
yang nyata disajikan dalam buku tersebut. Kemudian makanan yang
Thayyib yang sehat dan bergizi juga tidak disajikan gambarnya. Oleh
sebab itu e-modul Fikih berbasis integratif dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa kelas VIII MTs terhadap
bahan ajar, yang sesuai berdasarkan silabus yang dikembangkan di
MTsN 5 Tanah Datar.

Hasil Review Literatur tentang E-Modul.

Pengembangan e-modul bertujuan untuk membantu siswa agar bisa
belajar secara mandiri dan berkelompok sesuai dengan kecepatan yang
mereka miliki masing-masing. Untuk e-modul harus memiliki kriteria
yang tepat dalam proses pembelajaran, dimana e-modul memiliki
kelebihan yaitu meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa
terhadap materi, meningkstksn motivasi siswa, memungkinkan siswa
untuk belajar aktif baik berkelompok maupun sendiri, serta memberikan
pengalaman yang nyata bagi siswa.

Pengembangan e-modul kali ini adalah e-modul pembelajaran
berbasis integratif sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang
telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk menentukan konsep materi
yang akan dimuat dalam e-modul. Konsep materi dikembangkan

dengan menarik agar bisa dipahami siswa dengan mudah. Dengan
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demikian, di dalam e-modul harus memuat petunjuk penggunaan e-
modul, materi, lembar kerja dan evaluasi. Langkah-langkah
pembelajaran yang terdapat dalam e-modul disesuaikan dengan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran integratif sebagaimana yang

peneliti sajikan pada bab 2.

2. Tahap Perancangan (Design)

Peneliti melakukan proses perancangan instrument dan perancangan e-

modul berikut hasil dari tahap desain yang penulis lakukan.

a. Tahap perancangan instrumen penelitian

Instrumen yang penulis rancang untuk mengumpulkan data penelitian

berikut adalah berupa lembar validasi dan lembar praktikalitas. Lembar

validasi terdiri dari lembar validasi produk dan lembar validasi instrumen.

Lembar praktikalitas terdiri dari lembar angket respon guru, analisis

kebutuhan siswa dan guru terhadap e-modul .

b.

Tahap perancangan e-modul

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan e-modul dengan
menggunakan Flip Pdf Corporation secara konseptual berdasarkan
data yang didapatkan dari kegiatan analisis di atas.

1) . Buka alpikasi Flip Pdf Corporation kemudian klik new project.

Tampilannya sebagaimana yang terdapat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Tampilan Kedua Alpikasi Flip Pdf Corporate
2). Setelah itu klik HTMLS tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Tampilan Ketiga Alpikasi Flip Pdf Corporate

3).Klik browse supaya file yang akan dijadikan e-modul bisa
dimasukkan kedalam aplikasi Flip Pdf Corporationl. Tampilannya
seperti yang ada pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Tampilan Ketiga Alpikasi Flip Pdf Corporate
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4). Pilih file yang akan dijadikan e-modul kemudian klik open.
Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Tampilan Keempat Alpikasi Flip Pdf Corporate

5). Cover e-modul didesain dengan pola, warna background yang
bervariasi dan gambar yang menarik serta dilengkapi dengan

backsound yang enak didengar. Tampilan cover e-modul tersebut

dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Tampilan Cover Modul Elektronik

6). Setelah cover terdapat kata pengantar dan gambar dengan kata-kata

motivasi dapat dilihat pada Gambar 4.7.

o ——— gy e
A — - ———
R . et
T — - — -

— - — —

Gambar 4.7 Tampilan Kata Pengantar Dan Kata Mutiara

7). Daftar isi, KI dan KD , tampilannya disajikan pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Tampilan daftar isi, KI dan KD

8). Indikator pencapaian komptensi dan tujuan pembelajaran terdapat

pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Memuat Topik Dan Tujuan
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9).Uraian materi yang diawali tahap mengamati teks inspiratif dan
gambar dapat dilihat pada Gambar 4.10.

——— —— ——
- - — - — .

- —

— . . e . —
———

. — e
-

Gambar 4.10 Memuat Materi

10). Uji Kompetensi berupa soal pilihan ganda terdapat pada Gambar
4.11.

Gambar 4.11 Memuat Uji Kompetensi
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11). Klik publish tampilannya dapat dilihat dalam Gambar 4.12.

Gambar 4.12 Gambar Publish

12). Kemudian keluar linknya dan siap di share kemana saja.

Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 Tampilan Share Link Modul Elektronik

3. Tahap Develop ( Pengembangan )
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Pada tahapan development (pengembangan), dilakukan uji validasi pada
produk yang telah dikembangkan dan melakukan uji praktikalitas terhadap
produk yang dikembangkan.

a. Uji Validasi

Validasi merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian, data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada
obyek penelitian. Bila peneliti membuat laporan yang tidak sesuai dengan
apa yang terjadi pada obyek maka data tersebut dikatakan tidak valid
(Sugiyono,2013,267)
1). Hasil validasi instrumen (angket validitasi)

Hasil validasi instrumen (angket validitasi) diperoleh dari
penilaian yang dilakukan oleh 3 (tiga) orang validator yaitu Bapak Dr.
Abhanda Amra, M.Ag, Bapak Dr. Juliwis Kardi S.Pd.I, MA dan Ibu
Zilviana, M.Pd.I. Ketiga validator menilai secara keseluruhan angket.
Hasil akhir dari penilaian yang dilakukan oleh tiga validator diolah
dengan menggunakan indeks Aiken V (draf instrumen dan pengolahan

data terlampir). Hasil dari pengolahan nilai tersebut disajikan pada

Tabel 4.5.
Tabel 4.5
Hasil Validasi Instrumen (Angket Validitas)
Nilai Persentase Tingkat

No Aspek Penilaian Validasi Kevalidan

| Standar format huruf 0.75 75 Valid
dan layout angket

Penggunaan  bahasa

2 | Indonesia yang baku 0,75 75 Valid
3 Butir pernyataan 0.91 . Sangat Valid
angket

Rata-rata 0,83 83 Sangat Valid
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Hasil Pengolahan nilai tersebut digambarkan dalam bentuk
diagram lingkaran yang dapat dilihat pada Gambar 4.14.

Standar
format
huruf dan
layout

Butir
Pernyata

il ket;
Angket;

0,91

Penggunaa
n Bahasa
Indonesia

yang
Baku; 0,75

Gambar 4.14 Hasil Validasi Instrumen

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.14 yang disajikan diatas
dapat diketahui bahwa hasil dari validasi instrumen (angket validitas)
dinyatakan sangat valid dengan nilai validasi rata-rata sebesar 0,83
(persentase sebesar 83%). Hasil rata-rata ini diperoleh dari hasil
masing-masing aspek yang dinilai. Aspek penilaian Standar format
huruf dan /ayout angket diperoleh nilai sebesar 0,75 atau 75% dengan
tingkat kevalidan Valid. Aspek penilaian ke-2 Penggunaan bahasa
Indonesia yang baku diperoleh nilai sebesar 0,75 atau 75% dengan
tingkat kevalidan Valid. Aspek penilaian ke-3 Butir pernyataan angket
diperoleh nilai sebesar 0,91 atau 91% dengan tingkat kevalidan Sangat
Valid.

2). Hasil validasi e-modul
Prototipe e-modul yang telah dirancang dan yang telah
didiskusikan dengan pembimbing selanjutnya di validasikan oleh 3
orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen (dosen media dan dosen
pendidikan) serta 1 orang guru yang mengajar pada mata pelajaran PAI

di MTsN 5 Tanah Datar. Setelah divalidasikan, peneliti berdiskusi
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langsung dengan validator tentang kevalidan prototipe yang dirancang

serta meminta saran-saran para validator.

Hasil validasi e-modul didapatkan dari validasi yang dilakukan

oleh 3 (tiga) orang validator yaitu Bapak Dr. Abhanda Amra, Bapak
M.Ag, Dr. Juliwis Kardi S.Pd.I, MA dan Ibu Zilviana, M.Pd.I. Ketiga

validator menilai secara keseluruhan produk. Hasil dari validasi yang

dilakukan diolah dengan menggunakan indeks Aiken V (pengolahan

data terlampir). Hasil akhir penilaian validator tersebut disajikan pada

Tabel 4.6.

Tabel 4.6: Hasil Validasi E-Modul

o Nilai Persentase Tingkat
No | Aspek Penilaian Validasi Kevalidan
1 | Aspek Kelayakan Isi 0,85 85 Sangat Valid
o | Aspek Kelayakan 0.87 87 Sangat Valid
Bahasa
3 | Aspek Kelayakan 0.85 85 Sangat Valid
Penyajian
4 | Aspek Kelayakan 0,77 77 Valid
Grafis
Rata-rata 0,83 83 Sangat Valid

Selanjutnya dapat ditampilkan dalam bentuk diagram

lingkaran yang terdapat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Hasil Validasi E-Modul

Berdasarkan Tabel 4.6 dan Gambar 4.15 yang disajikan
diatas dapat diketahui bahwa hasil dari validasi e-modul dinyatakan
sangat valid dengan nilai validasi rata-rata sebesar 0,83 (persentase
sebesar 83%). Hasil rata-rata ini diperoleh dari hasil masing-masing
aspek yang dinilai. Aspek penilaian ke-1 Aspek Kelayakan Isi
diperoleh nilai sebesar 0,85 atau 85% dengan tingkat kevalidan
Sangat Valid, Aspek penilaian ke-2 Aspek Kelayakan Bahasa
diperoleh nilai sebesar 0,87 atau 87 % dengan tingkat kevalidan
Sangat Valid, Aspek penilaian ke-3 Aspek Kelayakan Penyajian
diperoleh nilai sebesar 0,85 atau 85% dengan tingkat kevalidan
Sangat Valid, Aspek penilaian ke-4 Aspek Kelayakan Grafis
diperoleh nilai sebesar 0,77 atau 77% dengan tingkat kevalidan
Valid.
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Hasil validasi angket respon guru diperoleh dari penilaian

yang dilakukan oleh 3 (tiga) orang validator D Dr. Abhanda Amra,
M.Ag., Dr. Juliwis Kardi S.Pd.I., MA dan Zilviana, M.Pd.I. Hasil

dari penilaian yang dilakukan diolah dengan menggunakan indeks

Aiken’S V. Hasil tersebut disajikan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Validasi Angket Respon Guru
- Nilai Persentase Tingkat
No | Aspek Penilaian Validasi Kevalidan
1 Format Instrumen 075 75 Valid
Angket ’
2 | Petunjuk 0,91 91 Sangat Valid
Penggunaan .
3 Bahasa 0,91 91 Sangat Valid
Butir  Pernyataan .
4 Angket 0,87 87 Sangat Valid
Rata-rata 0,88 88 Sangat Valid

Selanjutnya dapat ditampilkan dalam bentuk diagram
lingkaran yang dapat dilihat pada gambar 4.16

Butir
Pernyata
an

Format
Instrume

Angket; ngket;

Penggu
aan
Bahasa;
0,91

Gambar 4.16 Hasil Validasi Angket Respon Guru

Petunjuk;

0,91
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Berdasarkan Tabel 4.7 dan Gambar 4.16 yang disajikan diatas
dapat diketahui bahwa hasil dari validasi angket respon guru dinyatakan
sangat valid dengan nilai validasi rata-rata sebesar 0,88 (persentase
sebesar 88%). Hasil rata-rata ini diperoleh dari hasil masing-masing
aspek yang dinilai. Aspek penilaian ke-1 Format Instrumen Angket
diperoleh nilai sebesar 0,75 atau 75% dengan tingkat kevalidan Valid,
Aspek penilaian ke-2 Petunjuk diperoleh nilai sebesar 0,91 atau 91%
dengan tingkat kevalidan Sangat Valid, Aspek penilaian ke-3
Penggunaan Bahasa diperoleh nilai sebesar 0,91 atau 91% dengan
tingkat kevalidan Sangat Valid, dan Aspek penilaian ke-4 Butir
Pernyataan Angket diperoleh nilai sebesar 0,87 atau 87 % dengan
tingkat kevalidan Sangat Valid.

b. Uji kepraktisan e- modul.

Tahapan implementasi dilakukan dengan cara menerapkan e-modul
yang telah dikembangkan untuk menguji tingkat kepraktisan dari e-modul
yang telah dikembangkan. E-Modul yang telah dikembangkan diujikan
kepada MTsN 5 Tanah Datar 22 Juli 2022. Tahapan implementasi
dilakukan dengan cara memberikan e-modul kepada guru selaku praktisi
yang akan memakai produk tersebut kedalam pembelajarannya. E-Modul
ini diberikan kepada 4 orang guru PAI diantara 4 (empat) orang guru PAI
yang ada di MTsN 5 Tanah Datar yaitu Emrawati, S.Ag., Zulkarnaini,
S.Ag,. Wirdanita, S.Pd.I dan Neli Yasri, S.Pd.I. Setelah membaca dan
mengamati e-modul tersebut, guru diberikan angket untuk meminta
penilaian mereka terhadap implementasi dari e-modul yang telah
dikembangakan. Berikut hasil dari penilaian berdasarkan angket respon
guru dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Guru

Nilai Persentase Tingkat

No Aspek Penilaian Validasi Kevalidan

1 | Aspek Kelayakan Isi 0,87 87 Sangat Praktis
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o Nilai Persentase Tingkat

No Aspek Penilaian Validasi Kevalidan

o |Aspek  Kelayakan 0,85 85 Sangat Praktis
Bahasa

3 | Aspek - Kelayakan 0,90 90 Sangat Praktis
Penyajian

4 |Aspek Kelayakan | o 85 Sangat Praktis
Grafis

Rata-rata 0,87 87 Sangat Praktis

Hasil penilaian berdasarkan angket respon guru juga dapat
disajikan dalam bentuk diagram lingkaran sebagaimana terdapat pada
Gambar 4.17.

Aspek Aspek
LGIEVELET) LGIEVELED
Grafis; 0,85 Isi; 0,87

Aspek
LCIEVELEN
Bahasa; 0,85

Asp
Kelayakan
Penyajian;

0,9

Gambar 4.17 Hasil Angket Respon Guru

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.17 di atas dapat dilihat
bahwa tingkat kepraktisan e-modul yang telah diuji cobakan secara
terbatas yang diperoleh dari hasil angket respon guru adalah sebesar 87
% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa penggunaan e-modul berbasis integratif yang telah
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dikembangkan sangat praktis sehingga dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Tahap Define

Pada tahap ini dilakukan kegiatan utama menganalisis perlunya
pengembangan e-modul berbasis Integratif dan mengetahui keadaan yang
terjadi di lapangan. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan
identifikasi masalah. Kegiatan analisis kebutuhan ini meliputi dua kegiatan
yaitu; menganalisis karakteristik instruksional dan analisis karakteristik
siswa.

Pada analisis kebutuhan peneliti melakukan observasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran Fikih kelas VIII di sekolah MTsN 5 Tanah
Datar. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MTsN 5
Tanah Datar kelas VIII pada mata pelajaran Fikih pada tanggal 8 Maret
2022, peneliti menemukan bahwa bahan ajar yang digunakan sangat
minim, guru hanya menggunakan buku siswa sedangkan alat pendukung
berupa LCD proyektor sudah teredia. Disamping itu dalam proses
pembelajaran di dalam kelas peneliti melihat siswa kurang fokus sehingga
ada yang mencoret-coret buku, ketawa kanan-kiri dan ada yang
mengantuk, walaupun ada sebagian yang memperhatikan namun
presentasenya sedikit.

Dengan demikan, dari data tersebut didapatkan bahwa seorang guru
menggunakan bahan ajar yang minim dan penggunaan media yang kurang
bervariasi dalam pembelajaran Fikih. Sedangkan dilihat dari karakteristik
materi ini membutuhkan media seperti e-modul dalam pembelajaran
karena memuat audio dan visual. Sehingga hendaknya dari keadaan
tersebut seorang guru dapat menyajikan materi dengan semenarik mungkin
agar dapat menumbuhkan semangat, kemandirian dan minat belajar siswa
dalam proses pembelajaran, dengan menggunakan e-modul berbasis
Integratif pada mata pelajaran Fikih kelas VIII materi makanan halal dan

haram.
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Pada tahap ini juga peneliti melakukan analisis terhadap kesesuaian
KI, KD, indikator serta materi mata pelajaran Fikih. Setelah dianalisis dan
disesuaikan dengan KI, KD dan indikator yang sesuai untuk
dikembangkan dengan e-modul, maka ditemukan materi yang akan
dikembangkan melalui e-modul ini adalah makanan dan minuman halal
dan haram. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (2008: 8) yang menyatakan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.Berdasarkan analisis yang dilakukan maka karakteristik
siswa di MTsN 5 Tanah Datar meliputi cara belajar yang praktis. Maka
anak di usia ini membutuhkan e-modul yang mampu membantu mereka
berfikir efektif serta memiliki banyak informasi yang bisa dicerna oleh
siswa. Kemudian dari tanya jawab yang dilakukan dengan siswa terkait
dengan kecenderungan mereka dalam belajar, beberapa orang siswa
mengatakan bahwa mereka sangat menyenangi pembelajaran yang
menyertakan gambar dan suara di dalamnya seperti yang dikemas dalam
bentuk video, dengan demikian dapat mengingat materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru apabila disertai dengan gambar dan suara seperti
video. Mereka sangat menyukai proses mengamati yang dilakukan dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap gaya belajar siswa di kelas tersebut,
diketahui bahwa sebagian besar siswa dalam kelas VIII cenderung
memiliki gaya belajar audio visual. Oleh sebab itu dibutuhkan e-modul
yang memuat materi, audio dan video pembelajaran yang dapat
merangsang pendengaran dan penglihatan siswa, sehingga dapat
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Kegiatan
mengidentifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui apa saja masalah-
masalah yang dihadapi guru dalam menggunakan bahan ajar untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa di MTsN 5 Tanah Datar.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru di MTsN
5 Tanah Datar terkait dengan motivasi siswa dalam belajar dikategorikan

masih rendah. Hal ini dilihat dari kurangnya kesadaran siswa dalam



73

melaksanakan proses pembelajaran diantaranya dalam menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran dan menguasai materi Fikih. Begitu juga dengan
minimnya siswa dalam menguasai bidang keterampilan pada mata
pelajaran Fikih yang sesuai dengan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. Cronbach dalam Suryabrata (2012: 231) menyatakan bahwa
bahwa pembelajaran itu ditunjukkan pada perubahan sikap sebagai hasil
dari pengalaman. Hal ini terjadi karena kekurangan bahan ajar di sekolah
sehingga tidak semua siswa mendapatkan buku pegangan untuk belajar di
sekolah maupun di rumah. Padahal semua siswa sudah memiliki HP yang
dapat mendukung siswa mandiri dalam belajar akan tetapi guru belum
memanfaatkan hal tersebut sebagai sumber belajar siswa (Observasi,
MTsN 5 Tanah Datar , 8 maret 2022).

Setelah melakukan wawancara dengan guru terkait dengan
pemahaman dan motivasi siswa di atas, peneliti menawarkan kepada guru
sebuah e-modul yang bisa digunakan dalam pembelajaran kapan saja dan
dimana saja. Peneliti menyebarkan angket analisis kebutuhan guru
terhadap e-modul, dengan berpatokan kepada Tabel pengukuran hasil
angket analisis kebutuhan guru terhadap e-modul yang terdapat pada Tabel
3.4 di bab 3 (tiga). Berdasarkan Tabel tersebut dapat pahami bahwa setelah
peneliti menawarkan e-modul kepada guru-guru dalam pembelajaran
Fikih, kemudian peneliti meminta guru-guru tersebut mengisi angket
kebutuhan agar penilaian dapat terukur. Setelah dilakukan pengolahan data
angket kebutuhan maka didapatkan hasil angket analisis kebutuhan
terhadap e-modul tersebut adalah sebesar 100% dengan kategori sangat
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan semua guru yang dijadikan
responden sepakat bahwa e-modul sangat dibutuhkan oleh siswa MTsN 5
Tanah Datar pada mata pelajaran Fikih kelas VIIIL.

. Tahap Perancangan ( Design )
Pada tahap desain e-modul berbasis Integratif kegiatan yang
dilakukan adalah membuat rancangan e-modul berdasarkan data-data yang

didapatkan dari kegiatan analisis. Perancangan e-modul berdasarkan
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analisis kebutuhan terlebih dahulu, kemudian mengkaji pembelajaran.
Kemudian e-modul berbasis Integratif dirancang menggunakan aplikasi.
Menurut Rustaman dkk. dalam Nuroso dkk.(2010) bahwa kelebihan model
pembelajaran integrasi adalah siswa akan lebih mudah menemukan
keterkaitan karena masih dalam lingkup satu bidang studi. Aplikasi Flip
Pdf Corprate yaitu software yang bisa digunakan untuk membuka
halaman sebuah modul layaknya sebuah buku. Hasil penelitian Susanti
(2019) menyatakan dengan menggunakan Flip PDF Corporate siswa
akan lebih tertarik untuk belajar karena tampilan dari Flip PDF Corporate
ini menarik.

. Tahap Pegembangan ( Develop)

Pada tahapan development (pengembangan) kegiatan yang
dilakukan adalah wuji validitas pada produk yang dikembangkan dan
melakukan uji coba terhadap produk tersebut.

a. Pembahasan hasil validasi instrumen (angket validitas)

Berdasarkan hasil analisis dari penilaian yang dilakukan oleh
para validator terhadap instrumen pengembangan (angket validitas)
dapat diketahui bahwa instrumen angket validitas yang telah
dikembangkan bersifat sangat valid dengan skor perolehan rata-rata
sebesar 0,83 dengan persentase 83%. Hal ini diukur dengan
menggunakan indeks Aiken V untuk mengolah data hasil validasi yang
dilakukan oleh 3 (tiga) orang validator. Hasil dari pengolahan data ini
kemudian disajikan dengan berpedoman kepada Tabel pengukuran
tingkat kevalidan yang terdapat pada Tabel 3.4 di bab 3 (tiga).

Berdasarkan Tabel tersebut bahwa rentang persentase 81% -
100% termasuk dalam kategori sangat valid, karena hasil validasi
angket validitas adalah sebesar 83%. Hasil validasi angket validitas
yang sangat valid ini diperoleh dari penilaian pada masing-masing
aspek yang dilakukan oleh tiga orang validator. Aspek tersebut berupa
aspek standar format huruf dan layout angket dengan nilai sebesar 0,75

atau 75% dengan tingkat kevalidan Valid, aspek penggunaan bahasa
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Indonesia yang baku dengan nilai sebesar 0,75 atau 75% dengan
tingkat kevalidan Valid dan aspek penilaian butir pernyataan
angketdengan nilai sebesar 0,91 atau 91% dengan tingkat kevalidan
Sangat Valid.

Selain hasil dari validasi yang dilakukan oleh validator,
validator juga sedikit memberikan tanggapan tertulis mengenai
instrumen angket validitas yang penulis rancang. Secara umum
validator berpendapat bahwa angket validitas ini sudah cukup baik
untuk digunakan dalam penelitian. Namun, masih ada hal yang perlu

diperhatikan.

. Pembahasan hasil validasi e-modul

Berdasarkan hasil analisis dari penilaian yang dilakukan oleh
para validator terhadap e-modul yang telah dikembangkan dapat
diketahui bahwa e-modul berbasis Integratif yang telah dikembangkan
bersifat sangat valid dengan skor perolehan rata-rata sebesar 0,83
dengan persentase 83%. Fungsi diadakan pengujian oleh para ahli
tersebut dimaksudkan agar modul dapat divalidasi berdasarkan
pertimbangan teoritis dan pengalamn mereka sebagai pakar (Suryanda,
Azrai, julita, 2019). Hal ini diukur dengan menggunakan indek
Aiken’s V untuk mengolah data hasil validasi yang dilakukan oleh 3
(tiga) orang validator. Hasil dari pengolahan data ini kemudian
disajikan dengan berpedoman kepada Tabel pengukuran tingkat
kevalidan yang terdapat pada Tabel 3.4 di bab 3 (tiga).

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa rentang
persentase 81% - 100% termasuk dalam kategori sangat valid, karena
hasil validasi angket validitas adalah sebesar 83%. Hasil validasi e-
modul yang sangat valid ini diperoleh dari penilaian pada masing-
masing aspek yang dilakukan oleh tiga orang validator. Aspek tersebut
berupa Aspek Kelayakan Isi dengan nilai sebesar 0,85 atau 85%
dengan tingkat kevalidan Sangat Valid, Aspek Kelayakan Bahasa

dengan nilai sebesar 0,87 atau 87% dengan tingkat kevalidan Sangat
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Valid, Aspek Kelayakan Penyajian dengan nilai sebesar 0,85 atau 85%
dengan tingkat kevalidan Sangat Valid, Aspek Kelayakan Grafis
dengan nilai sebesar 0,77 atau 77%.

Selain hasil dari validasi yang dilakukan oleh validator,
validator juga sedikit memberikan tanggapan tertulis mengenai e-
modul berbasis Integratif yang telah dikembangkan. Secara umum
validator berpendapat bahwa e-modul berbasis Integratif yang telah
dikembangkan ini sudah cukup baik untuk digunakan dalam penelitian.
Namun, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan sedikit direvisi
lagi, yaitu perlunya dibuatkan kunci jawaban dari setiap bentuk
evaluasi dan penilaian yang bersifat tes tertulis yang ada dalam modul.
Hal ini dibutuhkan untuk membantu siswa dalam mengevaluasi dan
mengukur sejauh mana pemahaman dan penguasaan mereka terhadap
materi yang ada di dalam modul yang terlah dikembangkan. Hal
selanjutnya yang perlu diperbaiki dan direvisi adalah kesalahan dan
kekeliruan dalam pengetikan agar penyajian bahasa dalam e-modul
yang dikembangkan mudah dimengerti dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman pemanfsiran dan pengertian oleh siswa dan oleh
peneliti sendiri. Hal ini dilakukan demi menjaga kualitas dari e-modul
yang dikembangkan.

Selain adanya revisi dan masukan dari para validator, ada juga
saran berupa perluasan materi dan juga pengembangan materi lanjutan
dari materi yang ada dalam e-modul yang telah dikembangkan.
Validator menyarankan untuk melanjutkan e-modul ini dengan materi
dari KD selanjutnya dari materi pada e-modul yang telah
dikembangkan. E-modul ini mudah dipahami karena memiliki identitas
yang jelas, materi yang jelas dan sederhana, petunjuk penggunaan
untuk guru dan siswa, serta ilustrasi dan gambar pendukung di dalam
e-modul. Desain tampilan dan kemasan e-modul juga cukup menarik
sehingga dapat menarik minat siswa. Hal ini juga menjadi salah satu

alasan mengapa e-modul ini diberi penilaian yang sangat valid.
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Berdasarkan hal tersebut, e-modul ini dapat dikategorikan sangat valid
karena selain dari segi penampilan, materi yang dirancang juga dapat
meningkatkan kepekaan dan keaktifan siswa dalam belajar secara
mandiri. Selain itu, modul dikatakan valid jika bahan ajar tersebut
dapat menunjukkan suatu kondisi yang sudah sesuai dengan isi dan
konstruknya (Arikunto, 2008).
Pembahasan Hasil Validasi Angket Respon Guru

Berdasarkan hasil analisis dari penilaian yang dilakukan oleh
para validator terhadap instrumen angket respon guru dapat diketahui
bahwa instrumen angket respon guru yang telah dikembangkan
bersifat sangat valid dengan skor perolehan rata-rata sebesar 0,88
dengan persentase 88%. Hal ini diukur dengan menggunakan Indek
Aiken’s V untuk mengolah data hasil validasi yang dilakukan oleh 3
(tiga) orang validator. Hasil dari pengolahan data ini kemudian
disajikan dengan berpedoman kepada Tabel pengukuran tingkat
kevalidan sebagaimana yang terdapat pada Tabel 3.4 di bab 3 (tiga).

Berdasarkan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa rentang
persentase 81% - 100% termasuk dalam kategori sangat valid, karena
hasil validasi angket validitas adalah sebesar 88%. Hasil validasi
angket validitas yang sangat valid ini diperoleh dari penilaian pada
masing-masing aspek yang dilakukan oleh tiga orang validator. Aspek
tersebut berupa aspek format instrumen angket dengan nilai sebesar
0,75 atau 75% dengan tingkat kevalidan Valid, aspek petunjuk dengan
nilai sebesar 0,91 atau 91% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid,
aspek penggunaan bahasa dengan nilai sebesar 0,91 atau 91% dengan
tingkat kevalidan Sangat Valid, dan aspek butir pernyataan angket
dengan nilai sebesar 0,87 atau 87% dengan kategori Sangat Valid. Hal
ini sesuai dengan penelitian Andi Dian Anggriani, dkk yang
menyatakan bahwa media pembelajaran digital book dengan
menggunakan app flip pdf sangat praktis karena dapat meningkatan

pemahaman teori dan minat pada peserta didik (Angriani, 2020)
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Selain hasil dari validasi yang dilakukan oleh validator,
validator juga sedikit memberikan tanggapan tertulis mengenai
instrumen angket respon guru yang penulis rancang. Secara umum
validator berpendapat bahwa instrumen angket respon siswa ini sudah
baik untuk digunakan dalam penelitian. Alasan instrumen angket
respon guru ini sudah baik untuk digunakan karena struktur bahasa
yang digunakan sudah sangat baik dan juga penyajian butir
pernyataannya jelas dan mudah dimengerti oleh siswa. Petunjuk
penggunaan angket respon ini sangat jelas sehingga tidak ada akan
menimbulkan keraguan dan kendala yang berarti bagi guru dalam
mengisi angket respon ini. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa angket respon guru ini sudah valid dan sudah
dapat digunakan dalam mengukur tingkat kepraktisan dari e-modul
yang telah dikembangkan.

Praktikalitas E-modul Berbasis Integratif

Setelah melakukan tahap validasi, selanjutnya peneliti melakukan
tahap praktikalitas untuk menguji tingkat kepraktisan modul yang
peneliti rancang. Dalam melakukan pratikalitas, peneliti melakukan dua
cara untuk mengumpulkan data, yaitu hasil pengisian angket respon
guru PAI Peneliti telah berhasil mengumpulkan data hasil angket
respon guru. Selanjutnya peneliti akan membahas hasil dari
pengumpulan data yang telah dilakukan.

Setelah mengumpulkan hasil angket respon guru sebagai praktisi,
peneliti akan membahas mengenai hasil data tersebut. Angket yang
peneliti sebarkan sesuai dengan Kkisi-kisi yang telah dirancang
sebagaimana terlampir. Kisi-kisi tersebut telah didiskusikan dengan
pembimbing dan para validator. Angket respon guru (angket
praktikalitas) terdiri dari 20 butir pernyataan yang akan diberi penilaian
oleh 4 orang guru pada 22 Juli 2022 di MTsN 5 Tanah Datar.
Berdasarkan hasil angket respon guru tersebut diketahui bahwa tingkat

praktikalitas dari e-modul yang telah digunakan sebesar 87% dengan
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kategori Sangat Praktis. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto,
bahwa kepraktisan merupakan suatu kemudahan yang ada pada suatu
instrumen evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan,
menginterpretasi memperoleh hasil maupun kemudahan dalam
menyimpannya (Arikunto, 2008). Angka ini diukur dengan
menggunakan Tabel pedoman pengujian tingkat kepraktisan
sebagaimana terdapat dalam Tabel 3.5 pada bab 3 (tiga).
Berdasarkan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa rentang persentase
86% - 100% termasuk dalam kategori sangat praktis, karena hasil dari
angket respon guru adalah sebesar 87%. Hasil angket respon guru ini
diperoleh dari penilaian yang diberikan oleh 4 orang guru sebagai
responden pada masing-masing butir pernyataan yang ada dalam
lembar angket respon.
4. Kualitas Produk Hasil Pengembangan
Merujuk pada data hasil uji validitas yang telah dilakukan,
pengembangan e-modul berbasis Integratif menunjukan penilaian yang
sangat valid dari penilaian para ahli, dan hasil uji coba produk sehingga e-
modul yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini juga dikarenakan proses pengembangan e-modul
menggunakan model pengembangan yang tepat dan sistematis sehingga
dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam proses pengembangan
sejak awal. Pengembangan e-modul pada penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan 4-D yang melewati beberapa tahap
seperti tahap analisis, desain, pengembangan, sehingga pengembangan
yang dilakukan menjadi lebih terstruktur. Hal tersebutlah yang
menyebabkan e-modul menjadi lebih efektif digunakan dalam proses
pembelajaran selain dari karakteristik multimedia itu sendiri.
Penilaian sangat valid pada setiap indikator dapat tercapai
disebabkan oleh karena beberapa poin penting yaitu dari aspek kelayakan
isi: indikator, kompetensi dasar yang terdapat pada e-modul yang

dikembangkan sudah sesuai dengan Kkarakteristik pembelajaran dan
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kompetensi yang dimiliki siswa, materi yang disajikan dalam e-modul yang
dikembangkan sudah jelas dan dan menarik yang dilengkapi dengan materi
pembelajaran dan gambar pendukung, penggunaan kalimat dan bahasa
sudah jelas dan sesuai dengan bahasa komunikasi siswa. Krissandi &
Rusmawan (2015: 457-467) menegaskan bahwa kejelasan dan keterkaiatan
antara media pembelajaran dengan indikator, tujuan, dan materi, harus
menjadi perhatian dan pertimbangan guru untuk memilih dan menggunakan
media dalam proses pembelajaran di kelas sehingga media yang digunakan
lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu
Sadiman & Afandi (2015) juga mengemukakan prinsip-prinsip dalam
mengevaluasi media pembelajaran yaitu: (1) media pengajaran harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran, (2) kosakata (3) kesesuaian dengan isi matert,
(4) kesesuaian dengan berbagai jenis siswa (karakteristik siswa), dan (5)
Kualitas gambar atau visual.

Berdasarkan pada pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa kejelasan dan keterkaitan indikator, kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, sajian materi, penggunaan bahasa, dengan tujuan
pembelajaran yang terkandung didalam e-modul yang dikembangkan akan
mampu memfasilitasi guru dan siswa dalam pembelajaran sehingga akan
berdampak positif bagi hasil belajar siswa, dengan demikian tujuan
pembelajaran akan dapat tercapai dengan maksimal (Dwiqi,dkk, 2020: 33-
48).

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran tentunya akan lebih
mampu menarik perhatian peserta didik sehingga lebih mudah dalam
memahami materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sitompul (2017: 141-
146) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
komputer juga dapat membuat pembelajaran untuk lebih mengingat materi
yang dipelajari. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa e-
modul ini memiliki keunggulan yang dapat menarik minat siswa dalam
belajar secara mandiri karena penggunaannya dapat diakses dengan android

dan juga komputer/ laptop yang sudah mengikuti perkembangan zaman.
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Selain itu, proses pembelajaran menggunakan e-modul ini juga
meningkatkan tingkat fokus dan keseriusan siswa dalam belajar karena
adanya inovasi dan pembaruan yang mereka alami dan mereka terima
dalam proses pembeajaran. Dengan adanya inovasi dan pembaruan ini,
motivasi siswa untuk belajar menjadi meningkat.

Dalam e-modul yang dikembangkan, materi yang disajikan
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah untuk dipahami, sehingga
materi-materi yang ada dalam modul tersebut menjadi jelas dan tidak
menimbulkan kebingungan dan keambiguan serta kesalahan dalam
penafsiran dan pemahaman. Selain itu, e-modul ini juga memilki
keunggulan tersendiri, diantaranya dapat diakses secara berulang-ulang
karena tersedia dalam bentuk software (prangkat lunak), tidak terbatas
kepada tempat dan waktu, sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan
saja, serta penggunaannya tidak terlalu rumit karena tidak memerlukan
perangkat dengan teknologi tinggi, cukup dengan menggunakan android
sudah dapat mengakses e-modul ini. Berdasarkan hasil dari angket respon
guru-guru Fikih dan guru PAI di MTsN 5 Tanah Datar , dapat disimpulkan
bawah e-modul berbasis Integratif yang dapat dikembangkan dan
diterapkan dalam proses pembelajaran Fikih sudah sangat praktis dan dapat
digunakan secara mandiri tanpa batasan tempat dan waktu.

Sesuai hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kualitas
produk hasil pengembangan, yaitu e-modul pembelajaran Fikih berbasis
integratif materi makanan yang halal dan haram semester II (dua) di MTsN
5 Tanah Datar adalah valid dan praktis. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil
uji validitas dan praktikalitas yaitu penilaian yang diberikan oleh validator
dengan indeks total sebesar 83% dengan kategori sangat valid dan angket
respon guru dengan persentase 88% yang dikategorikan sangat praktis.

Kualitas produk e-modul pembelajaran Fikih berbasis integratif
pada materi makanan yang halal dan haram semester II (dua) di MTsN 5
Tanah Datar sangat valid dan sangat praktis karena modul yang

dikembangkan telah memuat prinsip-prinsip pengembangan e-modul dan
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karakteristik modul sebagai bahan ajar, materi yang dituangkan kedalam e-
modul mengacu kepada kualitas kurikulum yang di pakai di MTsN 5 Tanah
Datar. E-Modul yang dikembangkan dapat mendukung pemahaman konsep
siswa dengan langkah-langkah kegiatan berbasis integratif serta pemberian
gambar dan vidio sesuai kebutuhan materi.
5. Keterbatasan Pengembangan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan
bahwa kualitas e-modul berbasis Integratif pada materi makanan yang halal
dan haram kelas VIII semester 2 valid dan praktis. Karena persentase
kevalidan telah memenuhi kriteria valid yaitu dengan rata-rata 83 % dan
kepraktisan juga telah memenuhi kriteria sangat praktis dengan persentase
kepraktisanya 88%. E-Modul berbasis Integratif yang telah valid dan praktis
dapat dijadikan guru sebagai salah satu media pembelajaran dan pedoman
untuk digunakan dalam pembelajaran Fikih materi materi bertanggung
jawab menjaga amanah.
Penelitian pengembangan e-modul berbasis Integratif memilki
beberapa keterbatasan antara lain:
a. Penelitian hanya sampai praktikalitas
b. Penelitian hanya dilakukan dalam satu sekolah
c. Penelitian hanya dilakukan dengan 4 subjek uji coba yaitu praktisi
pendidikan
d. Penelitian hanya difokus untuk melihat valid dan praktis e-modul
berbasis Integratif
e. Dalam pengambilan data atau informasi hanya menggunakan pendapat
responden yang terkadang belum seluruhnya mengungkapkan hal yang
sesungguhnya
f.  Penelitian ini hanya dibatasi pada satu kompetensi dasar mata pelajaran
Fikih.
g. Penelitian hanya dibatasi pada kelas VIII di MTsN 5 Tanah Datar.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan e-modul berbasis integratif sebagai

bahan ajar untuk siswa kelas VIII MTs pada mata pelajaran Fikih materi

makanan yang halal dan haram dan pembahasan hasil penelitian yang telah

dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil validasi e-modul berbasis Integratif setelah dinilai oleh 3 (orang)
orang validator dengan nilai rata-rata 83% dengan kategori sangat valid,
ini berarti e-modul berbasis integratif layak digunakan berdasarkan
kriteria yang ditetapkan.

2. Hasil praktikalisasi terhadap e-modul berbasis integratif mendapat nilai
rata-rata 88% hal ini dinyatakan dengan kategori sangat praktis dan bisa

digunakan.

B. Implikasi

Impilkasi dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1. E-Modul berbasis Integratif merupakan hasil pengembangan sebagai
media pembelajaran sekaligus bahan ajar untuk siswa kelas VIII MTs
pada mata pelajaran Fikih sangat valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran Fikih.

2. E-Modul berbasis integratif dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi makanan yang halal dan haram dalam proses

pembelajaran Fikih.

C. Saran
1. Bagi sekolah sebaiknya digunakan e-modul berbasis integratif ini di

jadikan sebagai bahan pengembangan kualitas guru mengajar di kelas.
2. Bagi guru sebaiknya lebih merespon terhadap pembelajaran dengan
menggunakan e-modul berbasis integratif menggunakan dalam proses

belajar mengajar.
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3. E-Modul berbasis integratif pada mata pelajaran Fikih ini hendaknya
dilanjutkan oleh peneliti berikutnya. Namun yang lebih diperhatikan
adalah fasilitas penunjang e-modul berbasis Integratif pada mata

pelajaran Fikih yang dimiliki sekolah.
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Nama-Nama Validator
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1. Validator E-Modul
a. Dr. Abhanda Amra, M. Ag
b. Dr. Juliwis Kardi, S.Pd.I, MA
c. Zilviana, S.Pd.I, M.Pd

2. Validator Angket Guru
a. Dr. Abhanda Amra, M. Ag
b. Dr. Juliwis Kardi, S.Pd.I, MA
c. Zilviana, S.Pd.I, M.Pd
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Lampiran 2

Lembar Validasi Ahli terhadap Instrumen Validasi Produk
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Lampiran 3

Hasil Lembar Validasi Ahli terhadap Instrumen Validasi Produk
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Lampiran 4

Lembar Validasi E-Modul Berbasis Integratif
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Lampiran 5

Hasil Lembar Validasi E-Modul Berbasis Integratif



 O— - -
—
- —
—
-
P
Pm— —

116




117

Lampiran 6

Angket Analisis Kebutuhan Guru Terhadap E-Modul Berbasis
Integratif



118







120

ey o S

'
'
‘

- S B L PO ah . e e

i
N —
: V. —— ad b8 b

| T S B ® e w— T -
E z-‘.
"N

.. il __~
i




121




122

|
|
z
|
f

|

) -

-

18
™7
K
L
=L

-—-
— a -

-
-

.

L]
| ’
’

-
\ .
e ——




123




P Lk LL UL B
L e
e— o B
—— LT 1 b

o —
T e S B S — W —
- —— — . —— -y — W ——

124



===l




126

Lampiran 7
Hasil Angket Analisis Kebutuhan Guru Terhadap E-Modul

Berbasis Integratif
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Lampiran 8

Lembar Validasi Angket Respon Guru
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Lampiran 9

Hasil Lembar Validasi Angket Respon Guru
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Lampiran 10
Lembaran Uji Kepraktisan Angket Respon Siswa
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Lampiran 11
Hasil Lembaran Uji Kepraktisan Angket Respon Guru
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Lampiran 12
Kisi-Kisi Angket validasi



Kisi-Kisi Instrumen Validasi
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Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Nomor Item

Jumlah

E-Modul
Fikih
Integratif

Menurut
Lidy, dkk
(2013)

Aspek
Kelayakan
Isi

Kesesuaian dengan
KI dan KD.

. Kesesuaian dengan

perkembangan anak
Kesesuaian dengan
kebutuhan bahan
ajar

. Kebenaran substansi

materi pembelajaran
Manfaat untuk
penambahan
wawasan

Materi pada e-modul
terintegrasi dengan
IPA Terpadu dan
Penjaskes.

1,2,3,4,5,6,7

7

Aspek
Kelayakan
bahasa

ISH

Keterbacaan
Kejelasan informasi
Kesesuaian dengan
kaidah Bahasa
Indonesia yang baik
dan benar
Pemanfaatan bahasa
secara efektif (jelas
dan singkat)

8,9,10,11

Aspek
Kelayakan
Penyajian

°opo T

Kejelasan tujuan
(indikator) yang
ingin dicapai
Urutan sajian
Pemberian motivasi
Daya Tarik
Kelengkapan
informasi

12,13,14,15,16

Aspek
kelayakan
kegrafisan

Penggunaan font
(jenis dan ukuran)
Lay out atau tata
letak

Ilustrasi, gambar
dan foto

Desain tampilan

17,18,19,20

Total

20
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Lampiran 13
Kisi-Kisi Angket Praktikalitas



Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas
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Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Nomor Item

Jumlah

E-Modul
Fikih
Integratif

Menurut
Lidy, dkk
(2013)

Aspek
Kelayakan
Isi

g.

h.

Kesesuaian dengan
KI dan KD.
Kesesuaian dengan
perkembangan anak
Kesesuaian dengan
kebutuhan bahan
ajar

Kebenaran substansi
materi pembelajaran

. Manfaat untuk

penambahan
wawasan

Materi pada e-modul
terintegrasi dengan
IPA Terpadu dan
Penjaskes.

1,2,3,4,5,6,7

7

Aspek
Kelayakan
bahasa

=

Keterbacaan
Kejelasan informasi

. Kesesuaian dengan

kaidah Bahasa
Indonesia yang baik
dan benar
Pemanfaatan bahasa
secara efektif (jelas
dan singkat)

8,9,10,11

Aspek
Kelayakan
Penyajian

g

Kejelasan tujuan
(indikator) yang
ingin dicapai
Urutan sajian
Pemberian motivasi
Daya Tarik
Kelengkapan
informasi

12,13,14,15,16

Aspek
kelayakan
kegrafisan

Penggunaan font
(jenis dan ukuran)
Lay out atau tata
letak

Ilustrasi, gambar
dan foto

Desain tampilan

17,18,19,20

Total

20
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Lampiran 14
Surat Izin Penelitian

Dari KESBANGPOL
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Lampiran 15

Surat Pernyataan Telah Melaksanakan Penelitian dari Sekolah
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Lampiran 16
RPP
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Lampiran 17

Dokumentasi Penelitian
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1. Uji Coba Produk Ke Siswa Kelas VIII A MTsN 5 Tanah Datar
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